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A, Latar Belakang Masalah,

BAB I
PENDAHULUAN

Menuret Meriam Budiarjo, sejarah politik adalah sejarah tentang negara
atay sejarph tentang card-cara yang dipakai menusia untuk hidup bersama
didalam menata dan mempertshankannye serta berinteraksi dengan wnit-unit
sosial lain,

Partai politik merupaken sarana untuk memobilisasi kepentingan rakyat
untuk kemudian diperjuanokan oleh pigur portai politk. Dalam arti modern,
partai politik merupakan sustu kelompok yang mengajukan calon-calon bagi
jubatan publik untuk dipilih oleh rekyat schingga dapat mengontrol atau
mempengarvhi findakan-tindakan pemerintah, Kedun pandongen ini sejalan
dengan apa yang diungkapkan oleh Ichlasul Amal, bahwa “partai politk
merupakan keharusan dalam kehidupan politik modem yang demokratis yang
mampu mengaktifkan dan memobilisasi rukyat, mewakili kepentingan tertentu |
memnber jalan kompromi sera menyedinkan suksesi kepemimpinan yang absah
{legitimate) dan damai .-

Berdasarkan  batasan-hatasan - diatas, maka dalam pembahasan

selanjutnya, penulis akan mengkaji mengenai Golongan Karya (GOLKAR) di

! meriam Budisrje, Desar-Dasar Fmw poliik, (Mekarta, Oramedia, 1977), hal. 160, +
* Ui, Bohilasisd Amal, Teowi-Teord Murchie Poriad Palistk, (Upang Pandang, LPS, Universins
Hisanuddin, 1962 hal. XV.




Sulawesi Selatan stbagai pokok permasatahan, Golkar (Golongan Karva)
schagni organisasi sosial politik vang tumbub dan beckembang dan berperan
penting dalam kehidupan sosial politik di daerah ini.

Golongan Karva schagai organisasi palitik yang baru lahir tapi mendapat
dukungen dari pemeriniahan Orde Baru den Militer, telah membawa pengaruh
vang besar ferhadap perfumbuban don perkembangan partal politik yang telsh
odn =ebelumnys. Kondisi ini yang menvebabkan tegudinya perubshan pes
politik di Indonesia, yang ditandal dengan terjadinys pergeseran kekustan politik
dari  pohsi sipil ke kekuatan militer, Parai poluik pada when 1973
menampitkan dua pastai politik yakni Partai Persatuan Pembangunan (PPF) dan
Partad Demokmai Indonesia (PO, serta satu organizasi politik yaim Golongan
Farya (GOLEAR). Partai Persatuan Pembangunan (PPP) merupakan peleburan
dari partai-pactai [slam @ Partal Muslim Indonesia, Partai Syarekat Islam
Indonesin, Partai lslam Perti, dan Parai Nahdawl Ulama. Panzi Demokrasi
Indonesia (PDI) adalah peleburan dari : partai IPKI, Partai Katolik, Partai Kristen
Indonesia, Partai Murba, dan Partai Masional Indonesia. Adapun  Golongan
Karva (GOLKAR), terdiri deri beberapa golongan yakni golongan buruh dan
pegawai, pokok golongan tami, pokok golongan pengusaha nasional, pokok
polongan bersenjeta, pokok polongsn alim wlema, sngkotan proklamasi 17
Agustus 1945, dan angkatan jasa. Fenomena politik ini yang menjadi pendorong
penulis untuk membehas fentang GOLONGAN KARY4 DI SULAREST

SELATAN (1965 - 1973), sehagai temna pokok dalam penulisan,




Sejarah perkembangan partai politik i Negarn Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) telah mengalami pasang surut dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara. Pada tshun 1950-an peran partai politik sebagai sshiran kehendak
golongan vang memikul salu ideologi tanpak menonjol, Akan tetapd, pada
peskembangan setanjutnya peran parai politik mengalami perubahan yang
mendasar, yekni hilangnya kepercayaan dari pemerintah, sebagai akibat dari
kegagalan kenstituante dalam menetapkan dasar negara pada tahen 1939,

Dengan kondisi partai politik yang seakan-akan tidek penting, maka pada
tahum 196 terfadi penyederhanaan pertai. Partad politik vang ada sebelum terjad
peiiyederhansa pada tshun 1961, vakni : Masyumi, P51, PN, NU, Parai Katolik,
Partindo, Murba, PSIL, IPKI, PKI, dan Perti. Setelah terjadi penyederhanasan
partai politik pada tahun 1961, jumlah partai yang diakui tinggal sepulub.
Kesepuluh partai tersebut adalah : PNI, WU, Partai Katolik, Partindo, Murba,
PSIl, IPKI, PKI, dan Perti. Akan tetapi, penyederhansan itu menimbulkan
miasalal dalam  pemerimtahan Orde Lama, wvakni semakin  meroncingnys
pertentangan idiologi dari partnd polittk dan masyaraksr Munculnya gerakan-
gerakan separatisme di dserah-daerah yang mengarah ke disintegrasi bangsa
menambah borsknya siteasi politik di Indonesia pada umumnya dan khususnya
di Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Selotan muncul beberapa kali gerakan
geparatisme, mulai dar NIT, DUTH dan PERMESTA. Siuasi ini sangat
mempenganshi stabiltas keamanan dan knmlir;.'l perpolitikan dalam kehidupan

berbangsa den bernegara. Melihat situasi bangsa yang sudah bemda diambang




kehancuran, akibat dilanda krisis, balk it krisis ekonomi, maupun krisis politik.
Situasi politik seperti inf, yang mendorong sejumlsh himpunen satsan-sotuan
massa yang tidak bemaung di bawah pamai politik membentuk organisasi yang
diberi nama “Sekresariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar)

Sekber Golkar  kemudian tumbuh dan berkembang, serta mampu
bersaing dengan partai-partai politik yang ada di Indonesia. Sekber Golkar
merupakan orgonisasi politik yang mendukung kelahiran Orde Baru, schingga
ketiks Orde Baru berkuasa, maka organisasi ini mendapat dukungan yang besar
dari pemerintakh,

Perjumbuhan dan- perkembangan Sekber Golkar telah membawa
perubahan yang mendasar dalam sistem perpolitikan di Indonesia, baik it di
pusat maupun di daersh-deerah, termasuk di Sulawesi Selatan. [i Sulawesi
Selntan, Sekber Golkar mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang begitu
cepat dan membawa perubshan yang mendasar dalam kehidupan sosial politik di
duwersh ini. Sebelum tahun 1973 partai politik yang ada di daersh ini, seperti :
PSIL, PNL, MU, MASYUMI, PARKINDO,dan PEI, semakin berada pada posisi
yang sangat mempribatinkan setelah muncul Sekber Golkar. Banyaknya basis
massa partai politik yang beralih ke Sekber Golkar merupakan salah sate faktor

keterpurukan partai politik yang ada di Sulawesi Selatan.

! tmam Pratignyo, Uagkapan Shareh Lohivmwa Golbar, Perfuangan Menegombban Kemball
Mepara Proklomesi |7 Agresiug 1945 | (Jakarta, Yayasan Bliakii, 19£2), hal_ 73,




Setelah Sckber Golkar melakukan beberapa kali proses recrganisasi,
maka terjadi perubahan nama dari Sekber Golkar menjadi Golkar pada tanggal
17 Juli 1971, Pertumbuhan dan perkembangan Golksr vang didukung olch
pemerintahan Orde Baru dan Militer telah mampu membawa perubshan yang
mendasar dalam sistem pemerintzhan, baik itu di pusat maupun di daerah-dasrah,
termasuk Sulawes! Selatan. Perubshan mendasar dalam sistem pemeérintahan
terjedi dengan adanye hubungan saling mendukong antars Golkar dengan
pemerintahan Orde Baru dan Militer, yang mengakibatian terjadinya pergeserin
kekuatan politik dari kekuatan politisi sipil ke kekuatan militer.

Pergeseran kekuatan politik ini diawali ketika pemerintahan Orde Lama
beralih ke pemerintahan Orde Baru, Peralihan in mengalami proses yang begitu
panjang dan merupakan itk swal kelahiran Sekber GOLKAR, yang pada
perkembangan selanjuiniys menjadi sarena politik Orde Baru. Sebagai suaty
organisasi politik, Golkar juga menjalankan fungsinya seperti yang binsa
dijalankan oleh partai politik, yakni schagai sarana kosunikasi poliik yang
meliputi penggebungan kepentingan (interest aggregation] don pErUMUESAn
kepentingan (interest articulation) sebagai sarana rekruitmen politik.™ Dalem
menjalankan fungsi-fungsinya, Golkar telah banyak berperan dalam kehidupan

sosial politik baik di tingkat pusat maupun di dacroh. D7 Sulawesi Selatan,

-

* heriam Budsarje, gpeott. hal, 163169




Golkar teleh membawa perubghan-perubahan dalam kehidupan sosial politik
sejak kehadirannya di daerah ini.
Batasan Masalah dan Tujuan Penulisan

Tulisan ini akan membahas mengenai proses peraliban kekuasaan dari
pemerintahan Orde Lama ke pemerintahan Osde Baru yang disertni dengan
munculnya Golkar sebagni  pendukung utama pemerintohan Orde  Baru,
Selanjummya akan dikaitkan dengan pertumbuban dan perkembangan pariai
poliik di Sulewesi Selatan seria kelahiran Golkar yang mampu mesnbawa
perubahan dalam kehidupan sosial politik di Sulawesi Selatan.

Dalam proses peralihan ftu, di Indonesin terjadi perubahan-persbahan
dalam kehidupan sosial politik baik di pusst maupun di daerah. Sekber Golkar
yang ditentek pada tanggal 20 Okiober 1964 menampakkan perannyn keetika
kondisi bangsa tidak menentu akibat munculnya pemberonizkan di deerah-
dacrah. Sekber Golkar bekerja sama dengan kaum militer, pemuda, mahasiswa
don rekyst berhasil meruntubkan pemesintshan Orde Lama, yang kemudian
diganti olch pemerintshan Orde Baru. Pada masa pemerintahan Orde Lama
terjadi pemberontakan di dacrah-daerah yang mengarah pada perpecahan Negara
Kesatuan Republik Indonesia (MKRI. Di Sulawesi Selatan sendini terfadi
beberapa kali pemberontakan yang sangst mempengaruhi kebidupan sosial
politik di dacrah ini. Keadisi politik yang demikian menjadi pendorong sehingom

kaum militer di Sulawesi Selstsn mengambil peranan penting dalam




pemerintahan, ketika Andi Ahmad Rival menjadi Gubernur pada tahun 1965
Peran militer di daerah ini berlanjut hingga memasuki pemerintahan Orde Baru.

Di Sulawesi Sclatan, Golkar sebagai pendukung utama schaiigus
berfungsi sebagai sarana politik Orde Baru telsh mampu mendominasi peran
nenting dalam kehidupan sosial politik di daerah ini sejak kemenangannya pada
pemiliban umum 1971,

Dari urninn di ates, maka penulis membatasi masalgh poda proses
neraliban dari pemerintahan Orde Lama ke pemerintahan Orde Baru discrin
dengan terjadinya kondisi politik di Sulawesi Selatan yang tidak menentu scbagai
pkibat dari kekacauan veng disebabkan oleh para pemberontak. Situasi yang
kicau seperti ity sangat mengganggy $abilitas keamanan di daerah ini yng
tentunya akan berdampak bagi pertumbuhan dan perkembangan partai politik,

Mamum kondisi it dapat distasi ketika Orde Baru berkuasa dan didukung
oleh Golkar sebagai pengambil kebijakan, baik di DPR dan MPR maupun DPRD
tingkat 1 dan DPRD tingkat Il |

Periode yang dibahes dalam tulisan ini adilah tahun 1965 — 1973. Tahun
1965 diambil schagai batasan temporal dalam tulisan ini karena tahun 1965
merupakan titik awal lahimya Orde Bare. Munculnya Orde Baru yang didukung
oleh Sekber Golkar merupakan reaksi erhadep pemerintahan Orde Lama yang
tidak mampu mengendalikan pemerintshan, Ketidakmampuan Opde  Lama
mengatasl krisis, baik politik maupun ekonomi, telsh menimbulkan masalah

dalarm kehidupon berbanpsa dan bernegara. Semakin meruncingnya perieniangan




antar partai politik dan makin meluasnya gerakan scparatisme di dasrah sebagai
bubti keterpurukan pemerintahan Orde Lama ditambah lagi munculnya gerzkan
G.30.5/PKL. Adspun batasan 1973 dianggap penting, karena pada tahun ini
terjadi peleburan partai politik. Dasri peleburan partai politik ini, makn di
Indonesiz terdapat tige kekuatan politik, yal dua parai pelitk dan satu
organisasi politik. Kedua partai politik iw adalah Partai Persatuan Pembagunan
{PPF) dan Partai Demokrasi Indonesia (PDT), sedanghkan organisasi politik yang
dimaksud adalah Golongan Karya (GOLKAR).

Tujuan penulisan ini akan dikaitkan dengan batassn masalah yang telah
ditentukan, yakni merekoniruksi kembali tentang ;

1. Bagaimana kondisi politik dan keamanan di Sulawes: Selatan selama
periode 1945 — 1965 yang dipokuskan pada peran militer dan partai politik di
darah ini. 2, Bagsimana Sekber Golkar dan pemerintahan Orde Baru, dimulal
dari kelghiran Sekber Golkar dan persn pemerintahan Orde Baru dalam
mengembangkan Organisasi inl yang akan dihubungkan dengan peran Sulawesi
Selatan dalam menegakkan Orde Baru dan meruntuhkan rezim Orde Lama.

3. Bagaimana Golkar dalam kehidupan sosial poliik di Sulmwesi Selatan
vang akan ¢ibagi dalam tiga sub pembahan yakni: Parai politik di sulawesi
selatan sebelum lahimys Sekber Golkar, kedua Golkar sehagai salah =atu

kckuatan soisal politik di Sulawesi Selatan, dan yang terakhir akan membahas

mengenai bagaimana Golkar di Sulawesi Selatan setela Jihan wmum 197,




antar partai politik dan makin meluasnya gerakan separatisme di daerah sehiapai
bukti keterpurukan pemerintahan Orde Lama ditambah lagi munculnya gerakan
G.30.5/PKL Adapun batasan 1973 dianggap penting, karena pada tahun ini
terjadi peleburan partai politik. Dari pebeburan panai politik ini, maka di
Indonesia terdapat tiga kekuatan politik, yaitu dua partai politik dan satu
organisasi politik. Kedua partai politik itu adalah Partai Persatuan Pembagunan
(PPF) dan Partai Demokrasi Indonesia (PD1), sedangkan organisasi politik yang
dimaksud adalsh Golongan Karya (GOLKAR).

Tujuan penulisan ini akan dikaitkan dengsn batasan masialah yang telah
ditentukan, yakni merekoniruksi kembali tentang :

|. Bagaimana kondisi politik dan keamanan di Sulawesi Selatan selama
periode 1945 — 1965 yang dipokuskon pada peran militer dan partai politik di
daerah ini. 2. Bagaimana Sekber Golkar dan pemerintahan Orde Baru, dimulai
duri kelshiran Sekber Golkar dan peran pemerintahan Orde Baru dalam
mengembangkan Organisasi ini yang akan dihubungkan dengan peran Sulawesi
Selatan dalam menegakkan Orde Baru dan meruntuhkan rezim Orde Lama.

5. Bagaimana Golkar dalam kehidupan sosial pelitik _qx Sulawesi Selatan
yang akan dibagi dalam tiga sub pembahan yakni: Partai politik di sulawesi
selutan sebelum lahimya Sckber Golkar, kedua Golkar sebagai salah satu

kekuatan soisal politik di Sulawesi Selatan, dan yang terakhir akan membahas

mengenzi bagaimana Golkar di Sulawesi Selatan setelah pemilihan umum 157.




. METODMLOGI

Untuk mengisahkan suatu peristiwa masa lampau berdasarkan data-data
yang diperoleh, maka dianggep perlu untok menggunaken suatn metode
penulisan, yakni metode sejarah, Metode sejarsh dupat diartikan sebagal suatu
proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa
kampau."*

Dalam menulis tenang bapaimana Golkar di Sulewesi Selatan selama
periode 19651973, yang dikaitkan dengan batasan masalsh yang telah
ditentukan, maka proses penulisan ini akan menggunakan metode sejurah.
Sebagai langkah pertama dari metode ini adalah mengumpulian sumber-symber
yang beshubungan dengan sasaran kajian, yakni sumber primer din sumbser
sekunder. Sumber primer diartikan sebagai kesaksian dari scorang saksi dengan
mata kepala sendiri atau saksi panca indra lain, atau dengan alat mekanis seperti
diktafon, yakni orang atau alat yang hadir pada peristiwa diceritakannya. Sumber
primer dapat berupa dokumen yang dapat diperoleh di arsip atau di pengurus
partai, baik itu ditingkat | maupun tingkat Il Sedangkan sumber sekunder,
merupakan kesaksian dari siapapun vang bukan menpakan saksi pandang mata,

yakni dari scorang veng tidak hadie pada peristiwa yang dikisshkannya. ™

5 |Louis Gottchelk, Menperri Sefarak,(Jakarta, Yayesan penerbit UL Prise, 197%). bal. 35
¥ i umtowijoyn, Metodelogl Sefarah, (¥okyekerta, PT Tiam wecana Yogy, 1964). hal 23




Sumber sekunder dapat berupa majalah, jumal, surat kabar, wawancara, dan
buku-buku yang relevan dengan toori yang skan dibahas. '

Jika sumber-sumber yang  didapatkan belum cubup, maka penulis akan
melakukan wawancars, Dalam wawancars, penulis akan mewswancaral orng —
arang yang banyak tahu tentang masalah yang akan dikaji, baik i dari pengurus
gty mantan pengurus Golkar maupun PENgUMUS Al MAanian Pengures partai
politic yakni Parial Persatuan Pembangunen {PPPF) dan Partni Demokrasi
Indonesin (PDI) dan tidak menutup kermungkinan penulis akan mewawancarai
orang yang bukan pengurus salah satu partai, tepi banyak tahu mengenai batasan
masalah yang ingin diteliti.

Setelah sumber-sumber terkumpalkan, maka langkah selanjutnya adalal
melakukan keitik terhadap sumber yang ade. Kritik sumber terdiri dari kritik
chestern dan kritik intern. Kritik ini bertujuan untuk menemukan data yang valid
dengan mengkritik apa isi sumber itw dapat diterima sehagai kenyataan agar
tulisan ini dapat mengarah pada penulisan yang bersifat objektif.

Tahap selanjutnya adalsh tahap historiograli atan penulisan. Historiografi
merupakan rekontruksi yang imajinatif dari pada masa lempau berdasarkan data
yang diperoieh dengan menempuh proses.® | Pada tahap ini penulis akan
memberikan interpretasi arsh makna yang terkandung dalam data-data yang lokos

dalam peryeleksian, Interpretasi bertujuan untuk mengaitkan fakta-fakta menjadi

7 ibid. b, 23,
® Ihid, hal 33




kizah scjarah dengin landasan menurut kronologis peristiwa secam sislematis

dengan pendekatan deskriptif analitik.™

¥ ibid Hal. 12-33,




BAE I
KONDISI POLITIK DI SULAWESI SELATAN

(1945 — 1965)

A. Peran Militer di Sulawesi Selatan 1945 — 1965,

Sejak proklamasi kemerdekaan 17 Agusms 1945 Indonesia  telah
mencipiakan beberapa kerangka politik dan konstitusional besar guna mencapai
tujuan seperti yang ditetapkan olch para pemimpinnya. Langhkah awal politik di
Indonesin ditandai dengan keluarnya maklumat wakil presiden Mo X, tanggal 16
Oktober 1945, yang disusul kemudian dengan makiurmat pemeringeh tanggal 3
Movember 1945,

Dengan dikeluarkannya maklumat tersebut, maka lahirlah sistem multi
partai dan sistermn demokrasi liberal, Banyaknya partai politik dan tidak satupun
partai politik yang mampu menjadi mayoritas mutlak di DPR stau KNIP (Komite
Masional Indonesia Pusat), meka setiap kabinet selalu merupakan kabinet koalisi.
Kondisi perpolitikan seperti ini  merupakan faktor uiama yang menyebabkan
kahinet selalu berganti-ganti, schingga pembagunan tidek dapat terlaksana, Jarena”
setiap kabinet tidak mempunyai wakm yang cukup untak bekerjn. Disamping 1il.:l.l.
situasi ini juga sehagai penyebab munculnyn berbagal macam krisis di Indomesia,
baik krisis politik maupun krisis ekonomi. Krisis politik meropakan krisis yang

paling menonjol, terbukll dengan terjadinya perdebatan tentang idiologi negara.

Sebagai dampak dari perdebatan itu, maka timbul perpecahan  dwitungaal




Sockamo-Harta, yang pada skhimya memunculkan gerakan separatisme Yang
mengarah pada disintegrasi bangsa yang mwengancam keutuhan negara kesatuan
Republik Indonesia. Gerakan ini terjadi di beberapa daersh termasuk diantaranya
Sulawesi Selatan. Gerakan —gerakan separatis seperti DI/TI terjodi di Jawn Barat,
Jawa Tengah, Aceh, Sulawesi Selatan, dan Kalimantan  Selatan.
PREIPERMESTA terjadi di Sumetera dan Sulawesi.

Pada tahun 1950 di Sulawesi Selatan muncul pemberontakan yang
dipimpin oleh Andi Asiz. Pemberontakan int dilatarbelokangi oleh hasil Konprensi
Meja Bundar (KMB) yang menyebabkan Indenesia menjadi Negarz Serikat (RIS),
sementara Andi Asiz ingin mempertahankan kelangsungan Megara Indonesia
Timur. Hasil Komprensi Meja Bundar ini juga.. menimbulkan dua poln pendapat
politik di Sulawesi Selatan yakni: "

1. Golongan federalis antara lain A, Massarapi, AC. Manoppo Boesat A,

Basok, yang kesemusnya adalah anggota Parlemen Megara Indonesia
Timur. Ide federalis ini tidak mendapatkan temvpat di Ealangsn
masyarakal banyzk

3. Golongan unitaris yang jeuh lebih besar jumlahnys yang terciri dari

arganisasi-organisasi  kemasyarakatan, organisasi politik dan pam

pemuda pejuang.

" Agustinus, Palarg Merah fadonesia (FAT) o Buterwest Selatan, (Ujung Pandang, Fukultes Sastra
Universites Hisanuddin, 1598), bal 23




Golongan Unitaris bekerjasama dengan TN dalam usaha menumpas
pemberontakan Andi Azis. Langkah awal yang diambil oleh Golongan ini adalah
mengadakan konfrensi di Polombangieng pada tanggal 5-7 February 1950,
Kenfrensi ini bertujuan untuk membentuk wadah perjuangan yang disebut Biro
Perjuangan Pengikut Republik Indonesin (Biro PFRI). Mereka menghasilkan
resolust yang isinya sehagai berilaut : *

|. Bubarkan NIT dan RIS dan kembali ke Yokyakarta

2. Datangkan Tentara Masional untuk menjaga keamanan di Sulawesi

Selatan,

Akan tetapi hal ilu tidak mengurangi kelrginan Andi Asiz uniuk tetap
memperizhankan NIT. Meskipun mendapat tekanan massa yang menghendaki NIT
dileburkan ke dalam Negara Kesatusn Republik Indonesia, namun Andi Asiz tetap
pada pendiriannya, Bahkan i mengancam akan menghalengi pendaratan pasukan
bersenjota RIS yang datang dart Jawa.

Sebagai tindak lanjut dari ancamannya, Andi Asiz kemudian menyerang
unit-unit tentara Republik i Makascar yang diseriai dengan penangkapan terhadap
perwira-perwiranya.” Atas tindakannys, maka pemerintah pusat mengirim satu

kekustan militer yang dipimpin olch Letnan Kolonel Alex Kawilarsng dibaniu

* Jendeir, hianl, 22
¥ pelasl Amal, Habumgan Pregar-Digarel, Kerus Symmtea dod Sulewesi-Seloan 194 i=-1PTE,
[ ekyakarta, Pusat antar Universitas Stodi Sosial, LM, 1992),. bal. 74,




oleh Mayor Andi Matalatiz ¥ Dalam melsksanakan togasnya, Kawilarang dan
Andi Mauslatta selalu berussha mengurangi kemungkinan konflik bersenjita
dengan jalan melskukan perundingan, Akhimya, setelah beberapa kali melakukan
perundingan dan mengeluarkan ancaman ke pihak NIT, Kawilarang dan Andi
Mattaluttn berhasil membujuk Andi Asiz untuk pergi ke Jakarn, Ketika Andi Asiz
sampai di Jakarta, ia kemudian ditanghap.

Lain halnya dengan pemberontakan yang dipimpin oleh Kahar Muzskkar.
Pemberontakan ini dipicu oleh beberapa fakior yang antara lain, karena adanya
penolakan pemerintsh pusat terhadap tuntutan Kesstuan Gerilya Sulewes] Selatan
{KGSS5), KGSS mengiginkan penggabungsn seluruh unit gerilya di Sulawesi
Selatan ke dalam Brigade Hasanuddin dan pegangkatan Kahor Muzakkar schagai
komandannya.

Akan tetapi, wntutan KGSS tersebut tidak dipenuhi olch pemerintzh,
sehingga Kahar Muzakkar dan anak bushoyas masuk ke hutan dan mulai
melakukan pemberontzkan. Untuk mengatasi pemberontakan Kabar buzakkar,
maka pemerintah pusat di bawah pemerinishan kabinet Sdkiman mienugaskan
Kawilarang untuk melakukan operasi militer.” Setelah Kawilarang melakukan
operasi militer, namun tidak membuahkan hasil yang memuaskan, maka satuan
ini diganti pimpisannya oleh Kolonel Gatol Subroto. Dalam  menjalankan

gnsnya, Kolonel Gatot Subroto selale menyertai  tindaksn mililernya dengan

# 1 ihat, Riwayal Hidup, Andf Martalatiz, puda daftar nama-nama Pangdsen di Sudweresi Selatan.
Lamparans L.
5 pehlasud Amal, ap-eif. hal 77




taktik-taktik poditik. Tindakannya itu telah memperlihatkan hasil yang memuaskan
pada tahun 1952, ketika ia berhasil memasukkan kembali beberapa komandin
Batalyon Gerilyn seria anak buahnya ke dalam militer. Mercka yang dimasukkan
kembali ke dalam militer antarz lain @ Andi Sose, Makatan Daeng Sibali,
AsisTaba, M. Arief, dan Andi Sellek.™

Meskipun banyak anak bushriya yang berhianat, tapi Kahar Muzakkar
terus melanjutkan perjusngannya hingga berakhir pada tahun 1963, Untuk
mengatasi pemberontakan i, maka pemerintah pusat mengambil langkah-langkah
untuk mengatasi pemberoniakan Kahar Muzakkar yakni dengan melakukan
perundingan. ;

Pada skhir tahun 1961, Kahar Muzakkar dan Letkol Yusuf ~ sebagai
wakil pemerintah melakukan perundingan di Bone Pute. Dalam pertemuan itu
dicapai persetujuan, bahwa Kahar Mugakkar bersedia menyerahkan semua
pasikannya kepada Yusuf Amir, kecuali pasukan Momoe Ansharulla {pengawal
pribadi Kahar Muzakkar).™ Namun persetujuan tersebut tidak pemah terlaksana
hingga berakhimya pemberontakan Kahar Muzakkar pada tahun 1965

Kahar Muzakkar sendiri tertembak mati pada tanggal 3 Februari 1965 di

dekat sungai Lasolo Sulawesi Tenggarn oleh patroli Siliwangt dar Batalyon

4 fhid, hal B0-E1,

* Libat, Rivwayat Hidup, Lebbed Amir Yesyf peda daftar nama-nama Pasgdam & Sulewesi Selatan,
Lamgirem I.

' abd. Lafif. Dimamikes Lokal Milier of Swlowes! Selatan, dalem Edward L. Poelinggomang and
Surladi Mappanpara, Duris Mifier & fndoweiis, Kebaradage daw Peran Milier of Swlmeesi
Selatan, (¥ vlyakarta, UGH Press, 2000 hal 24,




350vKujang. Jasadnya dikirim ke Makassar dengan Helikopter, akan tetapi hingga
kini kuburannya tidak pernah diungkap.

Selain pemberontakan Andi Asiz dan Kahar Muzakkar, di Sulawesi
Selatan juga dipengarvhi oleh adanva pemberontakan PRRUPERMESTA yang
wilayah cakupannya meliputi seluruh Sulawesi, Akan tetapi pemberontakan ini
kemudian menyerah kepada tentara pererintah dalam tabun 1961, karena adanya
kebijakan pemerintal vang memberikan amnesty terhadap mercka yang menyerah
dalam periode tertentu.

Peran militer di Sulawisi Selatan memang begitu banyak, selain berhasil
menumpas pemberontakan di daersh ini, mereks juga banyak berperan dalam
memperbaiki infratruktur ekonomi. Pada tahun 1964 kaum militer mengadakan
program “civil mission™ yang sebagian merupakan sustu strategi untuk melawan
pemberontakan Kohar Muzakkar. Dalam pelaksanaan program tersebut, kaum
militer membangun dan merehabilitasi jalan-jalan, jembatan-jembadan dan sistem
irigasi."'  Kepiatan kaum militer di Sulnwesi Selatan terus berlanjut hingga
memasuki era pemerintahan Orde Bana,

Pada awal pemerinighan Orde Baru dilaporkan banysk jembatan-
jembatan sementara yang telah dibangun oleh kaum militer di Sulawesi Selatan

dan dapat dipergunekan oleh masyarakat setempat. Memang program militer ini

* Barhara Silar Harvey, Pemberosimkon Kofor Micokbar Do Trodi ke DU (Jakanin, Pustaka
[Hama Grafiti, 1989%), hal 3ZE.
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mungkin kurang berpengaruh banyak bagi kehidupan masyarakat di Sulawesi
Sclatan, tapi tindakan mereka setidaknya telah memberi kesan bagi masyarakat di
daerah ini. | |

B. Peranan Partal Politik 1945 = 1965,

Dengan  kondisi  keamanan yang tidak menentu, kekacavan ferjadi
dimana-mana schagai akibar dari permberontakan yang enunya banyak membawa
pengarub tzrhadap kehidupan sosial politk di Sulawesi Selatan. Pertumbuhan dan
perkembangan partai politik di dacrah ini mendapat ancaman dori keum
pemberontak.

Kondisi keamanan ysng tidak stabil sangst berdampak techadap
pemerintohan, baik terhodap pemeriniahan pusal mawpun pemerintahan daerah.
Ketika di Sulwwesi Selastan terjadi pemberontakan ternyata di pusat juga terjadi
gejolak politik yang melibatkan beberapa partai politik. Scbagai puncak dan
perleniangan partai-partai politik dalam era demokrasi liberal adaloh kegagalan
kemstituante dalam menetapkan kontitusi negars pada tabun 1959, Persaingan
partai politik untuk memperolel’ kekuasaan, dan kepentingan mercka yang sangat
heragam menjadikan koalisi mereka selalu berumur pendek.

Dalam kondisi bangsa yang sudah berada diambang kehancuran, meka
Presiden mengeluarken deknt pada tanggal § Juli 1959 yang menetapkan
berdakunye kembali UL 1943, vang dalam pembukasnnya memuat Pancasila

yung resmi dan asli sebagai dasar ncgara kita. Pada tahun 1959 terjadi perubahan

sistem pemerintahan dari Demokrasi Liberal ke sistem Demokrasi Terpimpin.




Memasuki masa sistem pemerintahan Demokrasi  Terpimpin, pemerintah
mengembangkan gagasan MASAKOM ( Mosional Agama dan Komunis ) dan
partai politik berdasarkan NASAKOM yang menjurus kearah penghotak-kotakan
masyarakat. Gagasan NASAKOM menginginkan agar semua lembaga-lembagn
thegara dan lembapa kemasyarakatan, teruiama golongan fungsional di
NASAKOM.™ Golongan fungsional ini yang nantinya akan menjadi sustu
organisasi yang berusaha membendung pengarch PKL Golongan Fungsional itu
terdiri dari 7 bagian, yokni sebagal berikut: "
1. Golongan buruh dan pegawai.
2. Pokok golongan tani
3. pokok golongan pengusasaha Nasional
4. Pakok golongan bersenjata (AD, AL, AL Palisi, Vieteran, OPE, OPTY)
5. Pokok golongan Alim ulama ( lslam, Kristen Protestan, Katolik, dan
Hiirdu)
fi. Angkatan proklamasi 17 Apustus 1945
7. Angkatan jasa { cendikiawan, guru, pendidik, seniman, wartawan
daersh, pemuda, wanita dan warga negam peranakan ).
Sebagai perlawanan terchadap tekanan partai-partai politik, terutama PRI
dan dalam rangkas ussha pelaksanasn UUD 1945 maoka atas dorongan dan

dukungen ABRI golongaan fungsional yang tidak bernaung di bawah partai politik

i P Golkar, Bakan Diklar Kader Golkar, Kelowpok B, (Jakarta, 1995). hat 7.
" bt Bagan, Derscrory Golkar Pembangwaan, (Jaksrz, Yayasan Tri Sukses, 1094). hal 4.




Memasuki masa sistem pemerintshan  Demokrasi  Terpimpin, pemerintah
mengembangkan pagasan MASAKOM ( MNasional Agama dan Komunis ) dan
partai politik berdasarkan NASAKOM yung menjurus kearah penghotak-kotakan
masyarakal. Gagasan MASAKOM menginginkan agar semua lembags-lembaga
tegara dan  lembapa kemasyarakatan, terwiama polongan fungsional di
MASAKOM. ™ Golongan fungsional ini yang nantinys akan menjadi suatu
organisasi yang berusaha membendung pengaruh PKL Golongan Fungsional itu
terdiri dari 7 bagian, yakni sebagai berikut: "
1. Golongan buruh dan pegawai.
2. Pokok golonigan tani
3. pokok golongan pengusasaha Nasional
4. Pokok golongan bersenjata (AD, AL, AU, Polisi, Veteran, OPR, OPTY)
5. Pokok golongan Alim ulama ( Islam, Kristen Protestan, Katolik, dan
Hindu)
6. Anghkatan proklamesi 17 Agustus 1945
7. Angkatan jasa { cendikiawan, guro, pendidik, =eniman, wartawan
daerah, pemuda, wanita dan warga negar peranakan ).
Schagal perlawanan terhadap tekonan partai-partal politik, terutama PEI
dan dalam rangks ussha pelaksanasn UUD 1945 maks otes dorongan dan

dukungan ABRI golongaan fungsional yang tidak bemaung di bawah pariai politik

i ypp Golkar, Paben Diklar Kader Golkar, Kelowpok B, (Takarta, 1995). hal 7.
" Roberts Bagun, Darecrory Golkar Pembangwaan, (Iakerta, Yayusan Tri Sukses, 1994). kal &8,
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berjuang keras untuk memformalkan kehsdirannya dalam masyarakat Alas
dorgngan ABRI, maka golongan fungsional membentuk orgenisasi yang diberi
nama Sekertariil Bersama Golongan Karye pada tanggal 20 okiober 1964,
Organisasi ini yang nantinys menjai Golkar setelah mengalami beberapa
reOrgAnisasi,

Peranan Sekber Golkar mulai nampak ketika meletusnya penghianatan
G305 PEL Sckber Golkar ikut bersama ABRI, pemuds, mahssiswa dan mkyat
yang Pancasilais dalam menumpas penghianatan PKI Hasilnya dalam wakiu yang
singkat perakan PEI dapat ditumpas secora fisik.

Serelah G.30.SPKID dapar ditumpas, maka militer membangun suatu
strutepi unluk mencapai kepentingannya dengan jalan menjadi payung bagi par
demonstrasi vang tediri dari kalangan mahasiswa dan ormas-ormas [slam untuk
menentang kebijakan politik dan ckonomi Sockamo, Alhasil strategi konfiik yang
dibangun militer mulai menampakkan hasil pada bulan Maret 1966, setelah
penggelaran pasukan tok dikenal yang besbaur dengan massa demonstran di depan
igtana Merdeka mampu memberi tekanan psikologis yang pada akhimyn memaksa
Soekamo menyerahkan  sebuah surat perintah kepadn Mempangad Letjen

Socharto,

M iz 0. Diensputa, Miltier of Tempak Sukeesi Kzpemimpinas Masionm, Ekrintenei | 867 dan
Suiewsi P00 dalam Edward - Poelinggommng and Surisdl Mappangara, Ounia Milifer of
Irndanesia, Kabaradaan dan perar Miltier ol Sulawesi Selaion, (Y ograkan, LMGM pres, 20000,
hal 164
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Dalam kondisi bangsa yang tidak menentu dan stabilitas keamonan yang
sudah tidak menjamin dalam menjalankon roda pemerintahan,maka dikeluarkantah
Supersemar tanggal 11 Maret 1966, dan ini merupakan titik awal lahimya Orde
Baru. ¥ Akibat dari krisis politik yang berkepanjangan di pusad lemyats juga
berdampak ke dacrah-daerah termasuk Sulawesi-Selatan.

Scperti dijelaskan sebelumnya bahwa selama periode 1962-1965 di
Sulpwesi-Selatan masih berlanjut pemberontakan Kahar Muzakiar Pemberontakan
ini yang menjadi perisai  Sulawesi-Selatan  dari polorisasi  deologis  vang
ditunggangi oleh PXL" Selain itu penguruh politik dari pusat tidak terlalu nampak
di Sulswesi-Selatan, jugn discbabkan oleh penetrasi politik di daerzh ini yang
relatif dangkal.

Selama masa jaya partal tshun 1950-1957 tidak satupun dari partai-partai
tersebut yang pernah berkembang dengan baik di Sulawesi-Selatan. Partai yang
kuat pada masa itu adaish Masyumi. Dalam pemilu 1955 di Sulawesi Sciatan,
Masyumi mempercleh 39,7 persen suara. ' Keberhasilan Masyumi dalam
pemilihan-pemilihan berkaitan dengan otositas tokoh-tokoh Aristokrat Mereka
teriarik pada Masyumi karena mercks mengharapkan partai tersehut sehagai partai
yang relatif konservatif dan secarn nasional merupakan pariai yang terkuat,

mampu dan mauy melindungi posisi mereka sebagai penguasa dan pemimpin

" fbid, el 9.
" fohlamal Amal, Hibasgan Pasar Deeat. hal 166,
1T | shat, Tisbe! Hasil pemilu 1953, Lampiran IV,
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dacrah. " Para tokoh Aristokmt, memandang Masyumi sehagal suatu sarana wntuk
melindungi identitas emis Sulawesi-Selatan dalam menghadapi orang-orang Jawa
dan Manado yang memegang peranan utama di wilaysh ini,

Partai politk yang ada di Sulawesi Selstan dalam tshun 1955 sangat
banyak, baik itu yang berdasarkan agama dan kebanpsann maupun partai yang
berdasarkan Mardsme. Partai politik yang berdasarkan agama dan kebangsaan
antara lain @ Masyumi, Pamai Syarekat lslam Indosesia (PSIH), Partai Kristen
Indonesia (Parkindo), Partai Kathollk, Mahdatul Ulama (NU), Partai Masional
Indonesia (PMI), Partai Indonesia Raya (PIR), Parindra, Partal Rakyat Indonesia
(PRI}, Partai Rakyat Masional (PRN), Parai Kedsulsan Rakyat (PER), Lembaga
Indonesia Maluku (LIM), Lembaga Indonesia Sulawesi Selatan (L1SE), Parta
Politik Tharikat Islam (PPTI), Partai Federal Indonesia (PFI), Badan
Pempsyarukatan Kewarganegarasn Indonesia (BAPESKI), Pergerakan Tarbish
Islamiyah (Penti). Sedangkan partai yang berdasarkan Marxisme antaralain : Partai
Sosinlis Indonesia (PSIY, Partai Komunis Indonesia (PKT), Partai Murba, Partai
Buruh Daerah Sulawesi Selutan, '

Khusus untuk partai berdssarian Mardsme daersh perfumbuhan dan
perkembangannyn sangat terbatas di beberapa daerah di Sulawesi Selatan, antara
lain ¢ Di Makassar terdapat Partai Komunis Indonesia (PKI), Partai Sosialis

Indonesia (PSM), dan Partei Buruh, Bonthain dan Benteng terdapat Partai Komunis

"% lchiasul Amal, Joc-cir. hal 1646,
“* aralp Propinsi Sulwwesi Selatan, Pera dow Dafiar Perrel-paral Palitit poeg berdirarian Agome
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Indonesia (PKI), Pare-Pere (Tanette) terdapat partai Sosialis Indonesiz (PS[) dan
Luwu {Palopo, Makale, Rantepan) terdapat Partai Komunis Indonesia (PEI} dan
Partai Sosialis Indonesia (PST). ™

Pada perkembangan selanjutnya Masyumi mengalami penurunan
dalam fahun 1958 ketika militer muncy] sebagai partner senior dalam koalisi yang
dominan dengen pemimpin Arstokrat Sulawesi-Selatan. Dan hubungan antara
Aristokral dengan militer mampu menciptakan sustu proses lokalizasi atau
“Buginisasi dan Makassarisasi*. "' Hal ini yang menyebabkan sehingga banyak
putra-putra daerah yang menempati posisi penting baik pada pemerintahan sipil
maupun militer d Sulawesi-selatan.

Ketika kaum militer menjadi pemegang kekuasaan di Sulawesi Selatan
yang bekerja sama dengsn pemimpin Aristokrnt lokal, maka pertumbuhan dan
perkembangan pertai di daerah ini, terutama Masyumi mengalami hambatan,
Kekuaszan militer dimulal ketika Andi Rival menjadi Gubemur Sulawes Selatan
pada tahun 1960,

Pada tahun 1959 Kolonel Yusul ditumjuk sebagai Komandan Kodam
Hasanuddin menggantikan Andi Matalata, Mengawali perannys, Kolonel Yusuf
mengambil langksh yang beranl, vakni melarang semua aktivitas PRI dalam

wilayeh yuridiksinya, Akan tetapi larangan itu mendapst tekanan dari Presiden

W jhid Arsip propinsi Sublwes] Selatan,

 Yelasal A, kbimpan pase daereh, apecié hal 16T ;
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Sockamo, sehingga Y usuf kemudian mencabut kembali larangannya ity Mamun ia
tetap membatasi gernkan PEI &i daerah ini.

Menyinggung soal pertumbuban dan perkembangan PRI di Sulawesi-
Selatan, sebelum kudeta pada bulan okiobear 1965, Memang PEI tumbuh dengan
cepat i Sulpwesi-Selatan salama kurang lebib 18 bulan schelum peristiva
G.30.5/PK1, akan tetapi perakannya terbatas pada pusat-pusat kota di Makassar
dan Pare-pore.

Untuk membendung pengarvh PEI di Sulawest Selatan, maka Kolonel
Yusuf melakukan kerja sama dengon institwsi-intitusi negara di tingkat lokal, dan
mendulung organizasi pernueda lslam khisusnya HMI (Himpunun Mahasiswa
Izlam ) yang didominasi oleh oring Bugis-Malscsar, untuk melakukan propaganda
kounter terhadap PKI Selain i, Yusuf Amir jugs memprakarsai, terbentuknya
SOKSI (Serikat Organisasi Karyawan Seluruh Indonesia), yang dengan organisasi
ini diharapkan snggots-anggota partai tedarang, misalnya Masyumi dan PSI
berkesempatan untuk aktif kembali dalam kegiatan politik. ™"

Pada perkembangan selanjutnya kehidupan sosial politik di Sulawesi
Selatan mengalami perubahan, ketika hadimya personil militer non putra daerah
sehagai akibat dari dipilihnya Makssar scbagai markas operssi militer dalam
kampaye Irian Barat tahun [961-1962, yang berianjut hingga periode politik

Ganyang Malaysia pada tahun 1963,

T, Latif, Dimawaika Lokl Militer f Sulawesi Selatas,dalam Edward L Poelinggesmang and
Suriyadi Mappangard, Dunia Millier di fndomesia. op-cir, hal 256,
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Dampak dari politik konfrontasi dengan Malaysia telsh melahirkan
konflik dan persaingan dalam negeri yang tidak hanya militer dengen PEI, tetapi
juga anara kalangan militer sendiri. Makassar merupakan arena penting dari
kentlik ini. Dalam kondisi perpolitikan di daerah Sulawesi Selatan yang semkin
tidak menentu, maka Kolone! Yusuf minta bantuan dari Batalyon Silbwangi.

Peran kaum militer di Sulawesi Selatan terus berlanjut hingea memasuki
periade Orde Baru, Pada bulan Mei 1966, Kolonel Ahmad Lamo ™ menjadi
Gubernur Sulawesi Selatan, menggantikan Andi Rivai, Dalam mengawuli
pemerintahannya, Ahmad Lamo menjage jarak dengan politik sehari-hasi. Akan

wlapi otoritasnya dibayang-bayangi oleh panglima Kodam Brigadic Jendesal
Solichin G.P. ™

* Lihat, Riwayat Hidap, Ahmad Lama, pada daflar nama-nama Gubemur di Sulawes] selatan,
Lampiran EL

2 Lihat, rweyas Hidup, Sotichie &.F, pads daflar roma-nama Pargdam af Sulmeesl Selawam,
Lampiram i




BAR I
GOLONGAN KARYA DAN ORDE BARU DI SULAWESI SELATAN
(1965 — 1971}

A.Kelahiran Sekerturiat Bersama Golomgan Karya (Sckber Golkar) dan
Tegaknya Orde Baru

Setelah Orde Baru lahir, sejak dikeluarkannya Supersemar tanggal 11
maret 1966, muka langhah awal yang diambil adalah memantapkan diri. Dalam
wsaha fersesbut, Orde Baru bekerja sama dengan Sekber Golkar, Sekber Golkar
yang sejak kelahirannya tanggal 20 Oktober 1964 merupakan pendukung wlama
usaha Orde Bara untuk berkuasa.

Pada tonggal 911 Desember 1965 dimiakan Mukernas Sekber Golkar
yang pertama, dengan tema “Konsolidasi Organisasi dan Partisipasi Terhadap
timbulnya Orde Bary, ' Mukemas it berhasil menyusun program konsolidasi
arganisasi dan program perjuangan di segala bidang dalam rangka menegakkan
Orde Baru, Dalam Mukernas vang disdakan di Cibogo melahirkan beberapa
keputuzan yakni: *

1. Haluan perjuangan Sekber Golkar,
2. Program aksi Sckber Golkar Fron Nasional,
3. Program konsolidasi Organisasi.

4. Program pengkaderan.

' DipP Gioliar, op-cit, bat 9.
? Lea Eur:'&dlﬂnE. cFalkar dan Miliser, Study Temtang Bwdaya polifik, (Takaria LPIES, 1992). hal
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5. Pemyatasn Sckber Golkar,

6. Dewan pimpinan harian Sekber Golkar.

Ketika jumlah organizasi yang tergabung dalam Sekber Golkar semakin
banyak hingga mencapai 262 pada tahun 1967, Hal ini menjadi pendorong bagi
ketua umum Sekber Golkar, Sokowsti yang dibantu oleh Gondohuiome untuk
melakukan penyederhanaan. Hasil dari penyederhanaan itu, ditetzpkan 7 kelompok
induk organisasi (KINO) yang tergebung dalam Sekber Golkar. Ke-7 KINO itu
aaluh sebagal berikut : *

|, Kosgoro (Koperasi Swadiri Gotong Er.u:.;ur:g‘,l.

2. Soksi (Swadiri Organisasi Kanyn Seluruh Indonesii)

3, MKGR (Musyawarah Kekeluargaan Gotong Rayong

4, Ormas Hankam (Organisasi-organisasi Massa yang ada di Departemen
Hankam

5, Gakari (Perkumpulan Pengawai Negeri)

6. Karyn Propesi (Perhimpunan Profesional seperti Advokat, Dokter dan

Lain-lain).

7. Karya Pembanmgunan,

Setelah pengelompokan selesai, maka dibentuk pelaksana harian Sckber
Giolkar yang baru, dengan komposisinya sebagai berikut : Ketua ;Sokovwati

Sekjen ; Kelonel Sapardjo

_rngum H f'r“.}']:'ﬂ M.ﬁ! |=amigm [ngnm}lp

¥ pbidl hal 30-31.
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: Miyjen Suhardiman {Soksi)

+ Mayjen Sugandhi (MKGR)

- Brigjen Gatot Sugawijo (Hankam)

: Brigien Gondohutome (profest dan
Intelektual)

: Mayjen Djamin Gintings (Crakari}
gabungan herbagai organisdasi
pengawii negeri dan pers)

. Sumiskum {Gerakan permbangun).

Getelah  Sckber  Golknr dircorganisasi, maka Yang micnjexdi
pcng:ndalimmyu:adﬂah orang-orang Socharto, baik i di dalam maupan di luar
Hankam. Dengan koposisi penguris Sekber Golkar yang demikian, berarti
dukungan organisasi ini kepada pemerintshan Orde Bar semakin kuat. Akan
tetapi hal ini tidak menjadi jaminan bagi Jenderal Suharto.

Jenderal Subarto kemudian membentuk organisasi  seperti  Front
Pancasila, KAMI (Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia ), yang tujuannys untuk
mendulung Anghatan Darat dan Orde Baru dalam menangani Presiden Soekamo
dan para pengikutnys. Runtuhnya ferim Sockare discriai dengan hilangnya
slogan “politik sebagal panglima © yang dicanangkan oleh para pendukungnya,

dan munculnya slogan baru “okonomi sebagal panglima ™ yang diciptakan oleh

28




para pembust pendapat umurm yang seshelumnya ditindas oleh rezim terschut.
Lebih dari itu slogan ini telah melahickan pandangan yang discbarkan secara
meluas dan gencar selama akhir 1963-1966, schagai alat untuk memberi dukungan
pada pimpinan Orde Bar.

Suharto meletakkan masalah ckonomi pada pricritas tinggi setelsh dia
menjadi ketua kabinet yang efektif pade bulan Maret 1966. Suhario beserta par
penasehat ekonomi berusaha menstabilkan harga-harga sesual dengan pertimbangn
mereks, bahwa pemeintah Orde Baru perlu membeli loyalitas masyarakat, dengan
cara menginjeksi persediaan barang-barang konsumsi di pasar, Akan tetapi untuk
mewnrjudkan semua itu, bukaniah suaty hal yang gampang. Tapi bagi pemeriniah
diambil kebijakan dengan mencar bantuan keuangan dan Amerika Serikat,
Jepang, dan negara-negara barat lainnya. Namun bantuan dani luar negn tersebut
bukan harva untuk stsbilisasi ekonomi, tapi yang lebih penting adnlah untuk
membeli dukungan politik.

Memasuki tshun 1967 arues demokrasi yang menumtul agar presiden
Soekamo dipecat dan diadili scmakin gencar, Tuntutan itu tidak hanya disuarakan
oleh kelompok radikal Orde Baru, militer, dan =ipil, serta fron mehasiswa EAMI,
tetapi juga disnamksn oleh wakil-wukil daerah tingkst propinsi dan tingkat
kabupaten termasuk di Sulawesi-Selatan.  Akan tetapi tuntutan-tuntutan ini

bersamasn dengan gejala meningkatnya dukungan militer terhadap Sukamo di

4 pdnhtar Masoed, Ekonom dow Saipkrar Potindk Orcr Boru, {Jakerta, LPIES, 1 SEE), had. 62,
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Jawa Timur dan jaws Tengah.” Sebagal langkah pemerintah wniuk mengatasi
pertentangan tersebut, maka pada bulan Maret 1067, MPRS bersidang dan
menunjuk Sochario sebagai pejabat presiden.

Dalam sidang paripuma, kabinet Ampera tanggal 19 April 1967, Subaro
menjelaskan bahwa Orde Baru : adelsh tatanan seluruh perikehidupan Rakyar,
Bangsa dan negara Republik Indonesia yang diletakkan kepada kemumian
pelaksanpan Pancasila dan UUD 1945, Dilikat dari prosesnvalahimya cita-cis
mewujudian Orde Baru it merupakan seatu reaksi dan koreksi prinsipiil terhadap
prakick-prakick pemvelewengan yang telah tegpdi pada wakio lampaa, lazim
disebut zaman Orde Lama. Oleh karena itw, pengertian Orde Barng vang terpenting
adalah suatu orde yang mempunyai siksp dan tekat mental dan itiked baik yang
mendalam untuk mengabdi kepada rakoyat, mengabdikepads kepentingan nasional
yang dilandasi oleh falsafah pancasila dan yang menjunjung tinggl azas dan sendi
UUD 1945,

Suaty masaloh baru muncul setelah Socharto maik menjadi presiden,
yikni suhu politik memanas berssmaan ketika kelompok radial Orde Baru,
menolak adanya pertai, mercka memandang bahwa kehadiran partai menupakan
bagian dari Sistem Orde Lama. Namun, Soeharto menslak ide untuk menghapus

sama sekali pengaruh dan cksistens] partai, la tidek ingin berkonfrontasi dengan

5 poblnsul Amal, Mibsnges Pural Deerah, op-cit. hal 185, o :
= Rush Karim, Pevares 4880 dalam Politik daw Pawparuterra ferhadap Penaidiban polidk 2
Jrdanpria {1 9465-1978), (Jakarin Yaykaan Idayw, 1983), hal 44,
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partai, karena menyadari bahwa, partai-partal ity masih memiliki dukungan massa
yang kust khususnya didacrah pedesaan.

Selain masalah kelompok rdikal Orde Bary yang diladepi pemerintah,
muncul suatu permasalshan baru dari koum [slam, mereks mempermasalahkan
tentang peranan Islam. Masalah ini vang banyak diperentangkon di Sulawesi-
Selatan. Sebapgai skibat dori perrnazalahan yang muncul, maka lerbentuk suatu
kelompok “Sentris “.Sesuai dengan pendirian pelitik kelompok “Sentris"yang
melepaskan hubungan dengan kelompok radikal Orde Ban, yang pada mulanya
merupakan pendukunganye vang kunl. Kelompok “Seniris® ini juga tidak simpatis
atas tundutan-tuntutan kelompok Islam yang menginginkan dih[du.pl:anny_a kembali
Masyumi yang telah dilarang pada tshun 1961, karena keterlibatannya dalam
pemberontakan PRRL™ Meskipun mendapat tantangn dari kelompok “Sentris
“tapi, akhimya pemerintah mengizinkan koum muslim mendirikan Partai Muslim
Indonesia (PARMUSI).

Mamun tak dapat dipungkiri bahwa di awal pemerintahan Orde bar,
Suhario sebagai pejabat presiden dalam Sidang lstimewah (SI} MPRRS 1967,
telah mampu menciptakan format politik baru di Indenesia. Keberhasilan Subarto
menciptakan format politik baru ini tefah memungkinkannya mengembangkin
sebuah kekuassan ekschkutif yang relatif efeltifl guna keperluan membangun
Indonesia, yang hasilnya di bidang pembangunan ekonomi merupakan kenystasn-

7 foeclt. bl 159,
¥ Rk bl 1940,
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kenyataan keras yang sulit puls untuk di bantsh, Antara lain bal ini dischabkan
oleh keleluasoan yang sangat besar yang diberikan aleh format politik baru ini
kepeda Suharo untuk memilih pembanty-pembanty atay menter-memerinya dari
arang-orang yang ahli dalem bidangnyva, kaum teknokorar ™
Di Sulawesi Selatan sendiri, pada awal pemerintahan Orde Bara,
pemereintah  di dserah ini  mengambil kebijaksannan-kebijoksanoan  dengan
melanjutzn kebijaksantsan yang telah ada sebelumnya sesual dengan pengarisan-
pengarisan yang dituangkan dalam Instruksi Menteri dalam Negeri tanggal 3 juni
1966 Nomor 13 tahun 1966.
Kebijaksanaan yang digariskan, meliputi 3 hal pokok, vakin:"'"
1. Penyempumasn Pemerintah daerah, yang diarahkan kepada ;
- penjagran mental dan semangat aparat dan
- peningkatan effeciency kera
2. peningkatan kewaspadaan nusional, utamanya terhadap gerilya politik dan
unsur-unsur PRI dan Ormas-ormasnya, dari wnsur-unsur Extrim (Extra)
lainnya dan dari golongan plin-plan dan pested-interest,
3. Usaha-ussha konsolidasi dan rehabilitasi  kehidupan sosial akibat
kekacauan-kekacauan yang pernsh mencekam deersh ini seloma kureng

15 tahun semenjak proklamasi kemerdekann.

* Rusli Karim, op-cil, kai 32-53.
"'T:s'd:}'puli, .H'Tn-m:-rr Ackmad Lam, Geabermur KOH TH [ Sulsaesd Selatan, 1568-1978. hal 7.
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Semua kebijaksanaan tersebut menjadai pedoman bagi Achmad Lamo
selaku Gubernur Propingi Sulawesi Selatan dalam menjalankan roda pemerintahan
khususnya dalam bidang Politik dan Pemerintahan,

Achmad Lamo sendidi di angkat menjadi Gubemur Kepala Daersh
Tingkat | sulawesi Selatan berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala daerah
Tingkat 1 Sulawesi Selatan Nomer ; 1391966 tertanggal |1 Mei 1966, yang
kemudian di tindaklanjuti dengan Sural keputusan Menteri dalam Negeri Nomor :
139/ 3/44-1325 yang menunjuk Letkol Achmad lamo sebagai pejabat Oabitii
kepala Dhaerah Tingkat | Sulawesi Selatan mengantikan kolonel A A. Rifai yang
diangkat menjadi Anggota DPR-GR/MPRS.™!

Sementara Sekber Golkar di Sulawesi di dirikan dalam tahun 1964, oleh
beberapa Organisasi-organisasi yang tak jauh beda dengan organisasi yang
tergabung dolam Sekber Gollar di pusat, hanya Sulawesi Selatan yang paling
berperan dalam pendirian Sekber Golkar adalah Ormas-ormas pemuda. "

Adapun yang hadir dalam pembentukan Sekber Golkar di Sulawesi
Selatan adalah: Andi Mattalatts, Yasin Limpo, M. Arf Sirjuddin, Soewondo,
Mayor Inf MR, Salmpessy, R.8. Loegiman, Ali Hasan Acmad, Tadjuddin Calid,

M.K. Mangiri B.A., Abdul karim Lawe, Arfin Noor dan yang menjadi ketua

I fvntaris Arsip (Rohasis) Propinsi Selmwesi Sclatan Tenggar (Sul-Seim) Propinsi Sulawesi
Rr:l;ln, .i‘r_qu J\'mfwm' Republik Indoneria (R} Wilapah Proping Sulswest Slatan, (Makessar

1996 hal X. .
= "fﬂs:: Limpo, Wawancarg, gangaal 17 Jull 2005, di Makagsar,
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adalah Yasin Limpo.™ Mengenai susunan kepengurusan dari Sekber Golkar
Sulawesi Selatan, tidak jelas kapan tanggal dan dimana tempat pendeklarasiannya,
yang jelasnya nanti pada tahun 1971 baru tesbentu susunan pengurus dari Dewan
Pimpinan Sckber Golkar di Sulawesi Selatan

Tidak acdanya data mengenai Sekber Golkar di Sulawesi Selatan pada
awal pendiriannys, menurut Yasin Limpo di sebabkan tidak adanya anggote yang
mengarsipkan peristiwa tersebut, Balikan menurut beliau pendirian Sekber Goikar
hanya bertujuan untuk meavatukan Ormas-ormas dan Kino-kino dengan tujuan
untuk menjaga stabililas keamanan tapi pada perkembangan selanjutnya organisasi
ini kemudian menjadi suate kekuatan polittk yang berpengaruh di Sulawesi

Selatan, ™

. Peran Ords Baru Terhadap Golkar di Sulawesi Selatan

Sekber Golkar lehir sehagai organisasi polittk yang tidak bermaung
dibewsh parimi politik. Akan tetapi pada perkembangan selanjutnya Sekber Gollear
muncul scbagai salah satu kekuatsn sosial politk yang mampu membawa
perubahan dalam kehidupan sosial politik di Indonesia.

SCobher Golkar mulai menempakkan perannya ketika terjadi G.30
& PKL Sekber Golkar berssma Ormas Pemuda vang Pancesilais don milier

akhimya dapat menumpas pemeberontakan tersebut secara fisik.

L in LA uli 2003, di hakassar,
Yasin Linpo, Wawamoar, targgal 171 » i B
1 "l'u':n um Wesrrrearrer, Tanzgal 17 Jull 2003, di Makassar.
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Pada perkembangan selanjutnya ketika Orde Bary muncul schagai
pemegang kekuasaan setelah nuntubnya rezim Orde Lama, Sekber Golkar semakin
tumbuh dan berkembang dengan pesst, Pemarintahan Orde bar banyak memberi
bantuan kepada usaha pengembangan Sekber Golkar. Peran dari pemerintzhan
Orde Baru jelas sckali nampak pada sast menjelang pemiliban Umum 1971,
berbagai langksh strategi yang ditempuh untuk wssha memenangkan Sekber
Crolkar dalam pemilihan tersshut,

Eehh.gii langkah mwal dard pemerinteh, adalsh densan mengarsp
pegawal negri, maka menteri dalam negri Amir Machmud mengeluarkan peraturan
menteri No. 12 tahun 1969 yang terkenal dengan sebutan akronim permen 12°
Isi dori permen 12 tersebut adalsh buhwa anggots-anggots departemen hanya
boleh memberikan loyalitas kepada negars dan bangsa bahkan jikn perlu melarang
warga departemen untuk masuk parai.

Peremen 12 ini mendepat reaksi dan protes dari berbagai kalangan
terutama tokoh-tokoh partai politik, skan tetapi oleh pemerintoh ditanggapi lain,
justru j:h:rm::{' 12 tersebut kemudian disusul oleh surat edaran mentn dalam negri
vang berisikan formulic tentang Korps Karyawan Pemerintah dalam Megri

(Kokarmendagri). lsi dari  koknrmendagri adalah  agar pengawai negn

U a mien Rals, Danmokrasi daw Prodes Politik, Pemifihar D ol fadomesda, (fakarm, Serl
Prisma, 1992), hal 194
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menanggalkan keanggotaan kepartaian stau keormasannya dan menjadi anggola
kokamendagri.™'®

Setelah mengarap pepawai pepri maka langksh selanjuinya adalah
menggarap massa lslam, maka pemerintahan Orde Bary kemudian menghidupkan
kembali Gabungan Usaha Perbalkan Pendidikan Istam (GUPP1) sehagni saingan
bagi majelis ubama,

Disaat para pemikir Sckber Golkar berusaha keras menasik dukungan
dari pemimpin-pemimpin yang berpengaruh dimara-mana melalul kokarmendagri

din GUPP!, pihak militer terus melakokan tekansn-tekanan langzsung tcrl.m:ﬁp

isld

para pemilih khususnya di desa-desa.

' gementara di Sulawesi Sclatan strategi yang di punakan pemerintah di

duerah ini lehih dikenal dengan nama taktik Sreamroller dan Buldozer yakni

dengan pengunaan imbalan-imbalan materi yang disalurkan melalui jaringan-
jaringan patronclient dengan tujuan demi kemenangan Golkar,"'*

[ralam pelaksannsn taktik inl, pemerinizhan kepala Daerah Tingkat 1

Sulawesi Selatan memperoleh dana dan pemerintah pusat, baik secarn formal

melalui proyek-proyek pembangunan meupun secara imformal melabui dana-dans

wkils khusus yang tersedin untuk Gobkar. Dana-dana Informal biasanys di

sesuailan dengan aktivitas-phtivitas kampanye Golkar,

¥ ilei bl 195,

1 ipg-cir, hal 195. :
18 | chlasid Arveed, Fiubumgarn Punat Pasraf, ap-cit. hel 280,
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Sebagai bentuk dukungan dari pemerintah pusat terhadap usaha
Golkar di Sulawesi Selatan untuk menang dalam pemilihan umuem 1971, maka
pada akhir tahun 1970, mentri dalam negri Amir Mahmod mengunjungi Makassar
dan fa menyumbang Rp 2 juta untuk merenovasi mesiid Agung, ini sebagai
langkah untuk menarik simpati masyarakat setempat khususeya ummad lslam.
Bukan cuma sampai disitu langkah penedekatan yang dilakukan oleh pemerintah
pusdt, ketika menjelang pemilihan umum 1971 presiden Suharto kemusdian
menyumbang sebesar Rp 50 juta untuk pembangunan Pesantren di Ujung Pandang
yang dikelola oleh organisasi Islam yang berafiliasi dengan Golkar GUPPL™™

Mampaknyn bantuan deri pemerintah pusat terhadap Sulswesi Selatan.
itu membawa pengaruh positif terhadap pemerintahan Orde Baru dan usaha Golkar
dalam mencari dulamgan dari masyarakat. Bantuan tersebut meninghatkan dayn
asosiasi masyarakat bahwe pembangunan ity sama dengan Glkar. Dengan kondisi
gepeti itn maka Golkar Sulawesi Selatan akan mendnapat dukungan dari semua
kalangan masyarakat di dacrah ini.

Semua jenih upaya dari pemerintahan Orde Baru untuk memenangkan
Golkar dalam pernilihan Umum 1971 membushkan hasil yang sangat memuaskan,
Di tingkat Nasional Golkar memperoleh 34.348.673  (62.8%) suarn, sedangkan
khusus untuk Sulawesi Selatan Golker memperoleh 1.938.280 (78,3%) suara.

Diari hasil perolehan susra pada pemilihan emum 1971 khususaya

untuk wilayan Sulawesi Selatan, jelas bahwa Golkar di daeesh ini telah mendapit

% i hal 282,
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dukungan yang besar dari seluryi lapisan masyarskad, buktinya sebagai organisasi
politik yang baru pertama kali fkut dalam pemilu, Golkar mampu mengungguli
partai-pariai polittk dalam perolehan suars, Sungguh diluar dugsan Golkar yang
merupakan organisasi politik yang baru di Sulawesi Selatan tapi organisasi ini
maripl menarik massa partai politik. Kondisi ini yang menyebabkan periububan
dan perkembangan pantai politik di dnerah ini mengalami kemerosotan hingga
akhimya dilakukan penyederhanaan partai politik pada tahun 1973.

Dengan kemenangan Golkar dalam pemilihan umam 1971, jelas akan
memantapkan pemerintahan Orde Baru. Di DPRD Sulawesi Selaton sendiri setelah
pemilihan umum 1971, komposisinya di dominasi oleh orang-orang Golkar dan ini
menandakan bahwa Golkar akan berperan penting dalam pengambilan kebijakan,

Hubungan antara Golkar dengan pemerintahan Orde Barw merupakan
hubungan saling dukung mendukung, disatu sisi Golkar merupakan sarana politk
pemerintzhan Orde Bary, tapi pads sisi lain Orde Baru membantu dalam
pengembangan Golkar.

Dari hubungan saling dukung-mendukung antara Golkar dengan
pemerintahan Orde Baru, bagn partal polittk merupaken suntu masalah yang akan
mengancam  periumbuhan dan perkembangan mereka. Dengan tumbub dan
berkembangan Golkar di Sulawesi Selatan maka partai politik di daerah ini akan
kehilangan basis massanya. Banyaknya basis massa partai politik yang bernlih ke

Golkar merupakan salah satu pakior keterpurukan partai politik di era Orde Baru.

1)
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Dibalik keberhasilan pererintahan Orde Baru dalam memenanghkan
Golkar pada pemilihan umum 1971 di Sulawesi Selstan, temyais digisi lain
muncul kerusuhan yang dilakukan oleh kelompok lslam radikal. Kelompok ini

sangal berperan penting dalam menumbangkan rezim Orde Lama khususnya di

Sulawesi Selatan.

C.Politik di Sulawesi Selatan dan runtubhnys Rezim Orde Lama: Peran

Masyaratat Sulawesi Selaton dalam kehidupan politik df indonesia

Pada awal rumtubnya Orde Lama dan lahimyva pemerintaban Orde Baru
membawa  pengaruh ke daerah-dasrah  termasuk  Sulawesi-Szlatan.  Ketika
kampanye untuk menjatuhkan Soekamo semakin marsk, meka- masyaroket
Sulawesi-Selatan Jl.!i;a ambil peran untuk menumbangkan rezim Orde Lama, Di
daerah ini, kampanye dilakukan dengan nada tinggi, Kelompok Islam sepert
KAMI, KAPPI, NU, dan organisasi [slam lainnya meningkatkan emosi
permusuhan terhadap pendukung Soekamo yang sudab melemah. Tidak sampai
disitu sajn, bahkan para ulama Muhammadiyah Sulswesi Selatan menyampaikan
instruksi kepada semua anggota muhammadiyah dan orang lslam pada umumnya
untuk membaca qunut Nasilzh selama satu kali dalam setiap do'a meseka. >

Getalah Presiden Soekarmo jatuh pada bulan Maret 1967, maka
kampanye-kampanye di Sulawesi Selatan berakhir. Mamun demikian, kelompok-

kelompok yang telsh mendorang pencabitan secars radikal pengarub Snekarndo

erap Akl
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Kondisl  inf

mereflcksikan  respon  Sulawesi  Selatan  terhadap

kecenderungan pemerintah Orde Baru dalam mengurangi pengaruh kelompok-
kelompok Tslam. Pada bulan Desember 1966 panglima-panglima  Kodam
(Angkatan Darat) mengeluarkan pernyataan bersama yang menentang wsul
rehabilitasi Masyumi yang telah dilarang sejak tahun 1961, Akibat ik dilakukan
rehabilitasi Masyumi, maka banyak kalangan Islam memandang bahws jabatan
tinggl pemerintahan Ovrde Baru, lebih tesbuka bagi orang Kristen dari pada orang
Islam. Selain itu politik luar neger Indonesia lebih cenderung mengikuti
kepentingan negara-negam Barst daripada negars-negara Arab dalam konflik
Timur Tengah.

Sikap pemerintzh pusal yang kurang merespon tuntutan kelompok 1slam
dan politik luar negeri yvang cenderung ke Barat menjadi latar belakang peristiwa
besar di Makassar pada tanggal | Oktober 1967, ketika sekitar 21 gereja dan
berapa fasilitas keagamasn Kristen lainnya dirusak oleh parn  demonstran
kelompok Islam. ™ Tindakan pengrusakasn ini merupakan peristiwa penting,
karena bertepatan dengan hari yang menjadi symbol kemenangan keluatan anti
komunis atas "penghianatan PKI™ yang dikenal sebagai hari kesaktian Pancasila.

Menurut salah satu sumber bahwa peristiwa ftu ada hubungannya  dengan

W foeogre. head 204,
2 fhded hal 200,
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keinginan tokoh-tokoh militer Sulawesi Selatan unluk menggantikan posisi
Jenderal Yusuf, yang berkaitan dengan rencana resuffic kabinet, ™

Kerusuhan ini hares jugs dilihat dalam hubungannya dengan
kekecewaan total tokeh lslam yang memsa disisihkon. Kerusuhan o juga
merupakan ajang unjuk kekuatan yang dilakukan kelompok Istam radikal, baik
dari luar maupun dalam wilayah Sulawesi Selstan, Tindakan ini mempunyai
tujun khusus vakni mendesak pemerintah agas merbatalkan izin bagi Dewan
Gereja Indonesia yang akan mengadakan sidang tiga tahunannya di Makassar pacla
akhir Oktober. Akan tetapi sidang iy tetap diselenggarakan di Makassar tanpa ada
gangguan apapun. Hal ini semua berkar peranan Jenderal Yusuf yang diberi tugas
khusus untuk mengamankan sidang itu.**

Tindakan Jenderal Yusuf mungkin mendorong orang-orang Sulawesi
Sclatan untuk melakukan takiik tekanan-iekanan yang bermaksod memperkuwat
posisinys dalam perpolitikan nasional. Pada =isi yang lain, iz berkeinginan ostuk
membanty presiden Socharto untuk memperkust otoritas pemerintah pusat di
Makaszar, Dengan adanye peristiwa kerusuhan tersebut, maka proses akomodasi
terhadap Orde Baru di Sulawesi Selatan tidak berjalan mulus. Peristiwa ftu yang
menjadi dasar sehingga Sulawesi Selatan menjadi konteks politik nasional di bulan

Oktober 1967, Konteks ini adalah antara Islam dan Kristen.

2 rop-ein, hal 2100
™ hid, el 2132,
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Wampaknya tuntutan untuk menumbangkan rzim Orde Lama mulai
menampakkan hasil, ketika Sukamo mengeluarkan Surat Perintah 11 Maret 1967
kepada Suharto. Sehagai tindak lanjut dari tuntutan vntuk menumbangkan rezim
Orde lama, maks MPRS menyelenggarakan Sidang lstimewsh pada tanggal 7-12
miret 1967, mercka memuuskan wntuk menghilangkan dualisme  dalam
kepemimpinan nasional dan pemerintah,  sckaligus mencabut kekuasaan
pemerintshan Megara dari Ir Sukamo dan mengangkat Suharto schagai pejabat
Presiden Republik indonesia,

Jelas bahwa proses peralihan pemerinishan Orde Lame ke Orde Baru di
Sulawesi Sclatan merupakan proses yang melibatan semua unsur masyarakat,
baik itu pemerintzh, keum  militer, meaupun organisasi-organisasi  politik.
Perientangan antara safu kelompok dengan kealompok lain yang akhimya
menimbulkan kelacauan sangat menggangpu stabilitas keamanan dan kehidupan

sasial politik di daeeah ini.




BAB IV
GOLONGAN KARYA DALAM KEHIDUPAN SOSIAL POLITIK DI
SULAWESI SELATAN
(1971 - 1973)

A. Pertumbuhan dan Perkembangan Partai politik : Muncuinpa Militer datam
palifik di Sulawesi Selatan,

Sejak awal kemerdekaan 7 Agustus 1945, hingge memasuki tahun
1965, pertumbuhan dan perkembangan partai politik di Selawesi Selatan sangat di
pengarubhi oleh stabilitas keamanan di daerah ini.

Pada tahun 1935 jumlah partai politik yang ada di sulawesi selatan
meliputi 7 bagian wilaysh wvakni: Makassar, Kota Makassar, Bonthain, Mandar,
Bone, pare-pare, dan Luwy, Adapun nama dan tempat perkembangan partai politk

di Sulawesi Selatan berdasarkan agama dan kebangsoan seria berdasarkan

hdarzisme adalah sebagai berikot -

1. Kota Makassar

- Dewan hMagyumi - Partoi Syarekat Islam (PSID

- Partai kristen Indonesia (Parkindo) = Partai Katholik

- Mahdaiul Uama (ML) - Partai Masional Indonesia (PR

- Parai Indonesia Raya (PIR) Wongso - Partai Indonesia Raya (FIR) Hazairin
P - Partai Rakyat Indonesia (PRI)

. Partai Rakvat Nasional (PRN) - Partai Kedoulatan Rakyat (PER)

1 i i ulawes] Selaan, P dow Dafiar farial-partay Poidiik sy bavclasivkes Arama
mﬁm&#ﬂfm {Propansi Sulawesi selatam, 19353). Mo.Reg. 217, Kode Dos 27,
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= Lembagn Indonesia Malyky {LIM) - Lembapa Indonesia Maluku

Sulawesi Selatan (LISS)
= Partai Federal Indonesin (PFI = Badan Pemasyarakatan
Kewarganegaraan Indonesia
2. Makassar meliputi:
& Sungguminasa
- Masyurmi - Partai Indonesia Raya (PIR)

- Partai Savekat Islam indonesia (PSI[) - Partai Buruh
- Pariai Rakyat Indonesia (PRI) - Partai Rakyat Nasional (PRN)
= Partai Komunis Indonesia (P = Partai Sosialis Indonesia (PSI)
b. Jene Ponto
- Masyumi
- Partai Kedaulatan Rakyat (PKR)
c. Bigeri
- Partai Sarckat Islam Indonesia (PSID)
d. Limbung
- Partai srekad Islam Indonesin (PSII)
e. Galesong
- Pastai Srekat Islam Indonesia (PSI1)
f. Malino
- Partai kerdaulaten Rakyat (FKR)
2. Allu

- Parai Kedoulstan Rakoynt
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h. Arung Keke
= Parai Kedaulwtan Rakyar (PKR)
i. Taruang
- Partai Kedaulatan Rakyat (PKR)
1. Labakkang

- Partai Indonesia Raya (PIR)

. Bonthain

a, Boathain

hlasyumi = Partai Rakyst Masional (PRMN)

Partai Sorckat Istam Indionesia (P5II} - Nahdaw] Ulama (N

- Partai Kedaulatan Rakyat (PKR) - Partai Nasional Indonesta (PND)

- Partai Rakyat Indonesia (PRI) - Partai Komunis Indonesia (PKI)
b. Bulukumba

= Magyumi - Partai Indonesia Raya (PIR}

- Partai Sarckat lslem Indonesia (PSI]) - Nahdatul Ulama (ML)
- Partai Kedaulatan Rakyat (PKR)
c. Benteng
- Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII) - Masyumi
- Partai Nasional Indoncsia (FNI) - Partai Indonesia Rava (PIR)

- Partai Kedaulatan Bakyat (PER) - Partai Eomunis Indonesia
{FKI)

e




d, Sinjai

= Masyumi
- Partai Indonesias Raya (PIR)
- Pariai Kedsulatan Rakyat (FKR)
. Mefamdar
o Majene
- Partai Sareknt Islam Indenesia (PS1) - Masyumi
= Patal Indonesia Raya (PIR) - Partal  Masional  inoonesie

(PN}
- Pergerakan Tarbiysh lslamiah (Perti)

b. Polewali
- Masyumi - Partai Masional Indonesia (PN1)
- Partai Kedaulatan Rakyst (PKR) - Nahdatul Ulama (NL)

c. Mappili

- Pergerakan Tarbinh Istamish (Perti)
d. Timembung

- Partai Sarckat Istam Indonesia (FSIT)

- Masyumi f
e, Mamuju .
Masyumi

f. Tappalang

= Masyumi



K ﬂud.nng..imﬁ.;.na
- Mazyumi

h. Sampaga
= Masyumi
i. Luwu
= Masyumi
}. Karoso
- Masyumi
k. Mamasa
= Mesyumi - Partai Masional Indonesia (FNE)

- Partai Kedaulatan Rakyst (FER) - Parkindo
5. Bone

a. Watampone

- Partal Sarekat lslam Indonesiz (PSI0D - Partai Masional Indonesia (FNT)

- Partai Kedaulatan rakyat (FER) - Partai Indonesia Baya (PIR)
- Mahdatul Ulama (NLT) - Partai Rakyat Masional (FEM)
b. Sengkang {

. Partai Sarekat Islam Indonesia (PSI) - Masyumi
- Partai Keddaulatan Rekyat (PKR) - Partai Indonesia Raya (PIR)

c. Waan Soppeng

- Partai Kristen Indonesia (Parkindo) - Masyumi
. Pariai Nasional Indemzsia (PRI - Pariai Kedaulztan Rakyat (PKR)

. Pariai Serckat Islam Indonesia (P511)
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4. Parc-Pare

a, Pare

- Pariai Sarckat Islam Indonesia (PSHI) - Mahdatul Ulama (NU)
- Partai Masional Indonesia {FND) - Partai Rakyat Nasional (PRN)
= Fortaj Kedaulatan Rakyat (PKR)

b. Rappang
- Partai Magional Indonesia (PNI)

- Masyumi

i

. Pinrang

= Pamai Nasionzl Indonesia (PNI)

EL

. Sumpang Bingeangal

- Partai Serekat [slam Indomesia (PSID)

1

. Pangkajene Sidenreng
- Partzi Sarekal lslam Indanesta (PSIT)
. Tanette
« Partai Sarekat Tslam Indonesia (PSIT)
- Partai Sosialis Indonesia (P5[) i
- Partai Komunis Indonesia (PKI)
7. Luwu

a. Polopo
Partai Sarekat 1slam Indonesia (PSIL) - Basyurni

- Partaikindo - Partai Masional Indonesia (PRI}



- Partai Indonesia Raya (PIR) - Partai Rakyat Masional (PRN)

- Pasriai Rakyar Indonesia (PR = Partai K.edaulatan Rakyst (PKR)
- Partai Sosialis Indonesia (PS1) - Partal Komunis Indonesia (PEI)
b. Lamasi

- Partai Rakyst Nasional (PRN)
g, Makale

- Masyumi

Partai Sosinlis Indonesia (P51

d. Rantepao

- Partai Sarckat Islam Indonesia (PRI - Parkindo

- Pastal Korninis Indonesia (PKI) - Partai Katolik
e, Malih

- Partai Sarekat Tslam Indonesia (PSI)

- Partai Nasional Indonesia (FNI)
f. Bone-Bone

- Partai Rakyat Nasional (PEN)

- Partai Sarekat Islam Indonesia (PSII)

- Parkimdo

Dari sekian banyaknya partai politik dalam tahun 1933, i sulawes]

selatan hanya beberapa saja parai politik yang mampy DN il pedi TAAD

peroleh suara mayoritas pada pemilihan umum 1955

umum 1955, Panai yang mem

adalah ;



Partai Masionam Imgiﬁ

‘30289 suara (3,3%)
Masyumi 364343 suara (39,7%)
Mahdatul Ulama 158094 suara (17,2%)
Partai Komuni Indonesia 117524 suara (1,9%)
Parkinde (117747 suara (12,8%)
Parai Sarekat Islam Indonesta sEI2592 suara £12,5%0)

Berdasarkan hasil perolehan suars, jelas babwa panai yang kuat di
sulawesi selatan pada saat itu sdalah partal-pariai yang berbasiskan Islam seperti
Masyumi, PSIT, MU,

Seperti disinggung pada bab sebelumnya bahwa keberhasilan masyumi
dalam pemilihan umum 1955 berkaityan dengan otoritas tokoh-tokoh aristokmt.
Para takoh anstokrat tertarik pada msayumi karena beberapa paktor vakni ol

- Karena Masyumi merupakan partai yang kuat secara nasional
=  Karena mereka mengangrap msayumi sebagai partad yang mampu dan mau
melindungi posisi mereka sebagai penguasa dan pemimpin ndaerah
- Mereka memandang Masyumi sebagai zalah satu sarans untuk melindungi
identitas etnis Sulawesi selatzn dalam menghadapi omng-orang Jawa dan
Manado yang memegany peran utama di daerah ini.
Pertumbuhan dan perkembangan pariai politk di sulawesi selatan

i I p&nunﬂﬂﬂ H-lugm:‘rg l'ri-ﬂﬂ}"l.l’l'l'li 'Fﬁdﬁ. tahun |95':H.. ketika  militer

Y behlasul Amad, Hubwmgan Pusat Dasrah, Kasus Sumaira dar Salmeesi Selotan [943-1878,
(¥ cdevakaria, Pusa? anlds wmiversitas, soody soskal, DOM). hal 166-167.
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muncul sehagai pamer dap miedakukan ketja zama dengan para aristikeat yang

mulanya mempakan pendukung Masyumi.,
Hubungan antara kaum milier dengan para Lokoh aristokral mampu

hubungan antara kaum militer dengan para aristokrat tersebut telth membawa

perubahan dalam kehidupan sosial politik di daersh ini, Hubungan itu telah
membawa perubahan dalam pemerintzhan baik it sipil maupun milites,

(rang —orang yang ada di pemerintabian sipil dan militer setelah adanya
hubungan antara militer dengan pars aristokrat adala puira-putra daerah mampu
mendudiki posisi penting baik dalam pemerintahan sipil maupun militer. Kondisi
seperti ini menendakan bahwa kaum militer di Sulawesis Selatan memainkan
peran peran peran penting dalam kehidupan sasial politik i daerah ini,

Peran militer semakin kuat ketika Andi rivai diangkat menjadi
Gubernur pada tahun 1965 yang kemudian di ganti oleh kolonel Achmed Lama .
ketika Amir Yusuf diangkat sebagai Komando Kodam Hasanuddin Menggantikan
Andi Mattalatta maka peran militer di Sulawesi Selatan semakin kuat. Amir Yusuf
dipandang sebagai sosok yang berani dalam bertindak. Di saat subu politik di
jakarta semakin memanas yang menychabkan muncul tiga kekuatan plitik yajkni :
Kekustan Sukarno, Kekuatan Angkatsn darat (AD) dan kekuatan partai politik.

Amir Yusuf justru beraliansi dengan pihak eksekutif baik untuk melakukan posisi

! foe-cit. hal 167




[AWar menpwar
f dengan Jakasta maupun  menyelesdaikan masalash —masalsh

internal sulawesi selatan ™

Keberanian Amir Yusuf dalam bertindak kembali dibukiikan ketika

birokrasi partai politik dan onnas-ormas, hampir keseluruhannya di bawah kendali
Kodam XIV Hasanuddin,

la melarang semwa skeifitas PKI dalam wilayah
yuridisnya. Langkah ini dfimaksudkan untuk melindungi Sdulawesi selatan dari
pengaruh ideologi komunis dan yang terpenting adalah untuk melunakkan Kohar
Muzakkar yang masih setia dengan DIfIT-nye™ Akan tetapi larang tersebut
kemudia lz cabut akibat tekanan dad Presiden Sukarno, skan tetapi dalam
kenyataannya Amir Yusuf tetap membatasi gerakan PKI di dacrah ini.

B. Golongan Karys Schapgai Salah Satu Kekuatan Sosial Politik di Sslewesi
Selatan

Lahirnya Golkar sebagai salah satu kekustan sosial politk di Indonesia,
pada hakekainya karena fujuan perjusngan. Adapun tujuan dan cite-cita Golkar
terdiri dari 10 pokok, yaitu - °

. Mempertzhankan tegakmya Negara Proklamasi R.L 1945 dengan dasar

Pancasita dan Undang-Undang Dasar 1945,

2. Membina rakyst berkesadaran Hukum dan Demokrasi.

i ; ilider of ' alasn Edward L. Poelinggamang and
3 pbd. Latif, Dnamita Lokal Millier of Sufewes Selmand :
Suriadi I':'Lt:rpanmrl. Diwrifir miiider ol indonesia Kebsradaan daw Paras Mifinar af Sedawesi

sedaran, Y okynkara, Gajoh Mada Lindversity Press, 1998], hal 236
4 focecin bal 256, ) = e
® Arsip pribadi Saleh Lahade, Pemparoan Program Perjuangar Golongan kary ,




e ———

politik, utamanys PKI, adal
golongan-golongan fungsional yang terpencar-pencar iTR

Memperi

Pefjangian terlaksananya pembaharuan struktur politik dengan
: . . -
wenEgantikan orienias] peuangan padns ideologi golongan menjadi

orienlasi pers
A50 perjuangan peda propram pembangunan, demi kesejahteraan

rakyat.

Mengusahakan terciptanys swatu pemerintaban yang kuat dan bersih
SEMa aparalur yang cakap, loyal dan penuh pengabdian, baik di pusat
maupun di daerah.

Menerima dan memperkokoh persn ABRI sebagai pengaman dan
pemersat Megara dan Bangsa, dan S-E;I:Irl.g,l:l.'i dinamisator serta stabilisator
dalam bidang-bidang IPOLEKSOSEUD.

Mempertahankan politik  luar neged  yang  bebas-altif  dan
mngembangkan  kejasama antor Bangsa demi perdamaian dunia, atas
dasar saling horma = menghormati,

Mendukung pemerintah dan mensukseskan PELITA.

Menunjang pengembangan modal usahawan pribumi.

Mengarahkan modal asing untuk kesejahtersan rakyat.

10, Mendorong — modernisasl  desa, meningkatkan  produksi  serta

mensukseskan transmigrasi dan keluarga berencana.

Dengen Keputusan Presiden No. 193 tahun 1964 yang menghendaki
golongan-golongan fungsional yang tidak berafiliasi pada partai-partai
ah merupakan suamu landasan untuk memperiahankan
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Dengan Lahirnya Sekertariat Bersama Golongan Karya (Sekber Golkar)
ini menandakan bahwey kekuatan-kekuatan darg i ot Pimeiail
sudah dapat di persatukan dalam sust bentuk perjuangan. Melesnya G.30.5/PK]
menandakin terjadina peristiwa yang dicetuskan PKI untuk merebut kekusasoan
pemerintahan  Indonesia dan sekaligus untuk menguasal polongan-golongan
fungsional. * Akan tetapi gerakan ini dapal digagalken oleh anghatan bersenjata
dan rakyat Indonesia, dan pada kesempatan ini dimanfastkan oleh golongan-
golongan fungsional  untuk lebih mempeslihatkan ide-ide politiknys yait
menegakkan Orde Baru berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dosar 1945,

Dari perjuangan dan  ide-idenyas i maka pada  perkembangan
selanjuutnya Sekber Golkar yang tidak lzin adalah polongan fungsional bessama
dengan ABRI dan kekuatan-kekuatan politik laimnya mengusahiskan pembaharsan
politik di Indonesia. Dukungan ABRI terhadap Golksr secara timbal balik
discbabkan oleh perjuangan ABRI dalam bentuk dwifungsi ABRI,

Sementara di Sulawesi Selalan, Goklar sebagai salah sstu kekuatan
sngial politik di daerah ini telsh mampu melakukan hubungan timbal balik dengan
kaum militer dan pemerintahan setempat. Dalam usaha memenangkan pemilu
1971 yang merupakan pemilu pertama yang diikuti oleh Golkar, maks pemerintah

Orede Baru telah mengambil langkah-langka gtrategi dalam usaha tersebut.

Tinambak. & i Korya Sehagm Salah Sann Kekuanse Seelal Polirik o Koaa H’mﬁ.'a L
1 Pandang LE:-'?]IUH:E Pandang, PI'-"EJH“S;"'“-"‘"“ sosinl dan sastra bidung soséal politic Linhas,
1981, hal 19.




Di Sulpwesi
wwesi Selatan, pPeran pemerintzh dan kaum militer jelas mampak

sekall. Ahmad Lamo ¥yang telah menjadi Gubernur Sulawesi Selatan sejak tahun
1967 menggantikan And; Rivai menjadi penguasa tunggal di deerah ini pada tahun
1969, Perubahan hak kuasg Gubesmur merupakan reflcksi dari kebijaksansan
pemerintah Orde Baru untuk memindshkan kekissaan dari panglims-panglims
militer dan menjadikan  Gubernur schagai pemegang kunei.? Dalem usaha
memenangkan Golkar di daerah Sulawesi Selatan, maka Gubernur Ahmad Lamo
menggunakan taktik penggunaan imbalan-imbalan materi yang disalurkan melalui
jaringan-jaringan patron-client. ™

Dena-dana dalam usaha ini disediskan oleh pemerintah pusat, baik
secara formal melalui proyek-proyek pembangunan maupun secarn informal
melalui dana-dana taktis khusus yang tersedia untuk Golkar.™ Kemenangan
Golkar pada Pemilu 1971 di Sulawesi Selstan menandakan  kebechasilan
pemerintah seternpat. Dengan memperolel 78,2 pessen dari jumlah keseluruhan
suara di daerah ini jauh lebih tinggi dari rata-rata nasional, menunjukkan bakraa
Golkar sehagai partai baru di daerah ini telah mampu bersaing dengan pariai
politik lain seperti NU, PSIL, Perti, dan Parmusi yang telah ada sebelumnya. ™!

Berdasarkan hasil Pemilu 1971, maka komposisi anggots DPRD tingkat

I Sulpwesi Selatan mengalami perubahan. Perubahan e terjadi pada komposisi

" lehinsul Amal, Hubuagon Puss Derah,op-eit. hal 270.

¥ WBichal 280,

10 . o
R {-Thz.'ﬂl:mﬁmfﬂ [97F sampai 1982 pad bagian lawpirar, ¥




keangoiaan yang di dominasi oleh ANgCla dari fraksi Golkar schagai pemenang

dalam pemilihan umum. Posisi ketu diduduki ofch Kolanel A.R. Mandji*"

i yang
pada 4 MU juga menjabat schagai ketwa DPD Golkar tingkst | Sulawesi

Selstan. Selain iy pembagian kursi unik anggota DPRD Sulawesi Selatan juga

terjadi perubshan yang menyolok, yakni jumiash kursi untuk partai berkurang

menjadi 7 dan 6 kursi yang disediakan untuk angots-snggots dsd ABRI,
sedangkan selebihnya semuanva dar Golkar, Dengan komposisi sngpoda DPRD
Sulewesi Selatan yang didominasi oleh Giolkar, maka dalam pengambilan
keputusan pada setisp kebijakan yang skan diambil untuk kelangsungan roda
pemenntzhan di Sulawesi Selatan, perun Golkar sudah mwlai nampak dalam
kehidupan sosial politik di dasrah ini, Pertumbuhzan dan petkembangan Golkar di
Sulawesi Selatan mengalami kemajuan yang pesat, semua ini tidak lepas dari

peran dari pemerimtaban Orde Baru dan kaum milier,

C, Golongan Karya Setelah Pemilihan Umum 1971 di Sulawesi  Selatan:

Persaingan Politik Dikalangan Militer.

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa pada pemilu 1971 Sekber Golkar
menang mutlak atas saingan-saingan politiknya baik ditingkat nasional maLpun
ditingkat 1 dan II di seluruh wilayah Indonesia. T¥ tingkat Masional, Sekber Golkar
meraith 62,8 persen suara dengan memperoteh 227 kursi, sementarn partai bain

seperti NU hanya memperoleh 18 persen suari dan mendapat 58 kursi, sedanghkan

PNI memperoleh 6,93 persen suri dan mendapat 20 kursi.

1 Jihat, Riwayat Hidup, A& Mo, pade lampiran %1,
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Sementa .
Plara untak tingka | khususnva di Propinsi Sulawesi Selatan,

Sekber Golkar menang dengan memeperaieh 78,2 persen suara dari jumlah
keseleruhan suars vang ada didaerak i, sedangkan partai lain seperti NU, PSIl,
Perti, dan Parmusi hanya memperolel 1 —

Setelah Sekber Golkar menang pada Pemilu 1971, maka olsh pengurus
Sekber Golkar dipandang telah wakiunya mengadakan konsolidasi lebih lanjut
dengan memantapkan organisasi bark di pusat maupun di deersh termasuk Sakber
Golkar yang ada di Sulawesi Selatan. Sebagai tindak lanjut dari rencana tersebut,
maka pengurus Sckber Golkar Pusat menvelenggarokan musyawarah di Jakaria
pada tanggad 17 Juli 1971, Dalam musyawarsh tersebut dihadin oleh tokoh-tokoh
Sekber Golkar, mercka veng hadir antara lain : 'I;'.-:Ia}'jm 5. Sokowati, Ali
Moeriopo, Kolonel Moedjono SH, Martono, Kolonel Malikus, Suparto, Drs.
Sumiskum, Cosmos Bam Bara, dan David Mapitulu. Musyswsarsh itu berujuan
untuk meraneang perubshan bentuk organisasi, dari bentuk federasi ke bentuk
kesatuan dan merancang Persiapan Munas | Sekber Golkar tabun 1973,

Dalam musyawarah ju discpakati lima keputusan yang kemudian
dituangkan dalam bentwk keputusan ket umum Sekber Golkar No: Keputusan /
101 / VIl Gaolkar / 1971, tanggal 17 Agustus 1971, yang isinya sebagai berikut

|, Nama Sekber Golkar diganti menjadi Golkar.

3 yrukiur organisasi terdir dari pusat tingkat | dan daerah tingkat I1.

Bal 262,
b al, Hwh d@nrr.l"'mm-ﬂr.lbl_ii W I
w mﬂﬂm ,u:..ljrrl: Ingonesia, Kestabilan Fera Kelvatan Fofil Pambagunas,

{Jakarta, PT Raja Grafinda Perepde, 1993). hat 17,
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3. Istilah KTNO tidak digunakan lagi

4. Ormas-ormas yang terhimpun dalam KING diserahkan pembinaannya
dan pengendalian politiknya kepada Golkar, karena KINO tidak lagi
menjadi - badan-badan pelaksans perjusngan politk, Keputusan it

menjelaskan bahwa, terjadinga peleburan KINO-KINO yang membust
Golkar menjadi organisasi yang bersifat kesatuan, tetapi kenyatasnnya
masih letap organisasi perorangan.

Setelah reorganisasi Sekber Golkar di tingkar pusst, maka Seckber

Golkar di tingkat propinsi dan kabupaten juga menjgalami konsolidasi, Menmurut

imformasi vang tertsedia pada tingket propinsi, mpaknya semus ketua panitia

daerah Sekber Golkar terdiri dari para Kolonel dan Mayor, schapgian sshjennya
adalsh juga orang-orang militer. "
Di Sulawesi Selatan yang menjadi ket DPD Golkar tingkat 1 adalsh

kolonel AJR. Manji. Adapun susunan Dewan Pimpinan Dasrah Golkar tingleat 1

Sulawesi Selatan berdasarkan kepumusan Mo, KEP. 3001 / X1 f Golkar £ 1971,

tangeal 2 Desember 1971 sebagai berikut o

T o : AR Manji.
Wakil ketu : Soewondhao,
X | : [rs. M. Paranangsa

‘R, &, Tandi Remung.

: it. bnf 3334,
% | s Suryadinata, Cofkor did Militer, ap-cit DPD Gofkar Tiwghst |
z . Lihat, sarungn pengurr
' DD Galkar, Progins Sulswes] Sm:rﬁ'1IJJ1 pl-imhsﬂi'ﬂ Lempiren T8
Saderei Sefaran Pariods 19712004,




iAli Hazan Acmad,

Bekertaris
ML Agif Sirajusddin,
Waki ,
akil sekeriaris t Drs. Hisjam lchsan.
islen Se

DIGANE Feg. Mvegeri dan

lenaga kerja : MK. Mangir B.A. .
Bidang Budaya dan Spritual : RS, Locgiman. !l
Bidang ckonowmi dan produksi - Drs. Arifin Noor, |
Bidang Hankam : Mayor Inf, M.R. Salampessy. {I
Giaang permudi, Cendikiawan L
dan Wanita : DR Tadjuddin Chalid . |

AR. Mandji scbagal ketsa umum Golkar di Sulawesi Selatan juga
menjabat sebagai ketua DPRD tingkat | Sulawesi Selatan, sangat berperan dalam
pengongkotan Ahmed Lamo  schogai Gubemur uptuk periode kedun, Dalam

pencalonan Ahmad Lamo schagai Gubemur Sulawesi Selatan nampak campur

tangan dari pemrintah pusst. Situasi ini jelas ketika Ali Moertopo melakukan
kunjungan ke Makassar untuk bertemu dengan panglima Kodam, Brigadir Jenderal

Azis Bustam.”? dan kewa Golkar yang juga ketun DPRD tingkat [ Sulawesi

Selaten, Kolonel AR, Mandji.

T Lt Riwayat Hidhaps Beigadi Jerdaral Asis Bosin, pads dafiar aens-nams Pengram o
Sulawesi Selatan. Lampiraa [



Dalam  pertem i 1
van i, Al Moeriopo mienjelaskon bahwa presiden

Speharlo mengis
glEnkan agar Ahmad lama dipilib kembal; Sebagai tindak lanjut,

make puca woml bulsn November: 1972, 4R, Ml besunghst b Jafarti das

ketika dia kembali ke Makassar dijelaskan kepada angota-anggota DPRD yang
lain, batwa Hankam telah memberikan restunya kepada Ahmad Lamo. Selang
wakiu beherapa hari yakni pada pertengahan bulan November 1972, partai-partai
dan Golkar dalam DPRD tingkat | Sulawesi Selatan menunjuk Ahmad Lame
schagai calon tunggal untuk jabatan Gubernur desigan pertimbangan balwa ~ dia
cukup baik dan jujur ¥
Pengangkatan  kembali Ahmad Lamo sebagai Gubemur  Sulawesi
Selatan menimbuiksn konplik di Jakarta, Kelompok Ahmad Lamo mempunyai
hobungan dengan paksi Opsus atau Aspei ( Asisten pri-bal.‘]-i:l. dan penpecan-
pengecamnya didukung oleh paksi Hankam. Selain ity kenplik ini jugn merupakan
suatu refleksi persaingan pribadi dan kelompok dalem elé Sulawesi Selatan, suatu
kelompok elit yang sebagian besar terdiri dari tokoh-tokoh militer dan eks milites
anghkatan 1945, %0
Dalam kondisi politik yang tidak stabil di Sulawesi Selatan, maka oleh

pemeriniah  dipandang perfu untuk membentuk Cors Hasanuddin (Cochas) di

daerah ini. Badan ini di bentuk pada tangzal 20 Jan
adan-badan yang serupd pada divisi-divisi

uari 1963 yang merupakan titik

{kodam)

awal dari pembentukan b

18 jehlasul Amal, Hubmmgan pusat Daerak, Tbid. hal 256,

" par.cit. hal 286,
" Itid. hal 287.
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yang sudah pensiun atau sudsh hehag Wgas. Pata anggota Corhas ini bert
3 orias i I.]E,B-E-

untuk. mengatur alokasi- posisi-posisi. politik yang strategis di antara anggot-

angeotanya,

Antara Corhas dengan Kodam menmiliki hubungan yang sangat eral,
sepertl apa yang dikatakan oleh Sekretaris Jendral Corkas Andi Sapada, yakni 4
“loro-loroning atunggal®, Memsrutnya “bila Galkar sdalsh kekisatan politik yang
dirancang secara vertikal dan pusar ke daerah-daersh, Cochas adalsh kekuatan
moral den ckonomi di daceah ersebut, ™ Sehagai bentuk peran dari Corhas dalam
bidang ekonomi adalah dibentuknya Yayasan Lontara, vakni suatu lembaga yang
pertupgas untuk menyediakan kesempatan-kesempatan bisnis hagl angota-anglanya.

Tugas utama dari pembentukan Corhas ini adalah untwk mengatr |
hubungan antara kedua kelompok wiama yang terdapat di Sulawesi selatan.
Kelompok pertama terdiri dari tokoh-okoh militer asli Sulawesi Selatan yang

berdinas dalam kemiliteran di Jawa dan kembali ke daerah ini dalam swatu

e — L T
= = o -1
1

“gkpedisi” di masa revolusi. Kelompok yang kedua mesupakan golongan yang
api Belanda i dzemmh Sulawesi Scalaan

mengadakan perang perilya menghad
pertama antara dain And

sejak awal. Mereka yang termasuk dalam kelompak

Sapada, Andi Rivai, Abdul Latief, Ahmad Lamo dan A.R. Manji, yang

kesernuanya mi tefah menduduki posisi-posisi penting di DFRD, Golkar, Kanior

S

M fhid hal 287-288.




Gubernur dan perusahagn. -
PETlsahan hisnis g Ujung Paidang, Sementars mencka

g lergabung da
yang tergabung dalam kelompok Yang kexdua adalah tokoh-tokoh masyaraket yang
telah membangun Jaringan Patron-clisy ¥ang luas di daeesli-docrah pedesan
mereka meadapat posisi sebagai bupati dan, camat, =

Perpecahen dikalangan elp politik Sulawesi Selatan namgpaknya terus

berlanjut, Ini terbukti ketika lerjadi protes mithasigwy yang berskala besar di Jawi

Temnyata di Ujung Pandang pada bulan Desernber 1973 dan Januart 1974 dipenuhi
olel - prates<proies . dan Feryatsmn-peryalann  serla  memorandum-memoeandiam
mahasiswa dan pemuda. Mercka menuduh pejabat-pejabat dserah “membayar
upeti kepada atasan-atasan mescka” don “mereka sendin bersenang-senang
sementara banyak masyarakat yang menderiw. ™ Aksiaksi tersebut berada
;!hangan-ungun kelompok organisasi kKespemaan dan mempunyai lator belakang
multi etnis, termasuk orang-orang Knsten Toraja dan crang-orang Istam Ambon
ceria Sulawesi selatan, Gerakan mercka misdapat dulungan dari mahesiswa
Universitas Hasanuddin dan elemen-glemen pers di Ujung pandang. Akan tetapi
gerakan ini runteh dengan cepat setelsh terjadi penangkapan dan kufukan atas

aktvitas-aktivitas kerusuhan di Jakaria pada periengahan Januari 1974,

Pergoliakan dalam kalangan elit politik Sulawesi Selatan tesus berlanjut

hingga berakhimya masa jabatan Ahmad Lamo sebagai Gubernur di daerah ini,

i Golkar dan Corhas
Menjelang pemilihan Gubemur pengganti Ahmad Lamo,

=

2 loc-cil, hal 288,
M Ihid. hal 289




Oddang. ™ la

SN Yo AL mtiues. i MEripunyai lstar belakang sebagai bongsawan

tingei. Akhirmya atas dukungan darl Presiden Suhart, maka dalam pemillhan

Gubernur oleh DPRD yang di dominasi aleh Golkar, Andi Oddang memperoleh 20
suara sedangkan pesaingnya yakni Andi Moctar dan Daud Mompo masing-masing
memperoleh 8 dan 7 suara™ Akhimya pads bulan Juni 1978 Andi Oddang
dilantik sebagai Gubernur Sulawesi Selatan vang barns, Sementara Ahmad Lamo
ditunjuk sebagai salah seorang dari wakil ketua MPR mewakili (fraksi) dagrah.

Situasi perpolitikan vang demikian, jelas bahwa kaumn militer di |

Sulawesi Selatan sangat mendominasi kehidupan sosial politik di daerah ini. ' |
Jabatan-jabatan penting di daerah ini hampir semuanya dipegang olch orang-orang :
|
|

dari militer, mulai dari Gubermur sampai ke pejabat kecamatan, Golkar sebagai

salah satu organisasi politik di daerab ini tidak dapat berbuat banyak, karena 1

organisasi ini juga di kendalikan oleh knurn militer. Ketidak mampuan Golkar

untuk berbuat banysk terlihat ketika Golkar dan Corhas tidak mampu

i calon Ahmad Lamo vang
memenangkan calon mereka menjadi Gubermur, jusni

teepilin, Mamun yang periu diketahui bahwa kepegurusan dari Golkar hanyak yang




buhikan posisi penting dalam organisasi ini mereka

Kondisi perpolitikan dj Sulawesi Selatan semakin tidak evenenti, ketika

tejedinya peleburan  partei palitik pada lahun 1973, Permumbuban dan

perkembangan  partai politk di dacrah ini mendapat tekanan-tekanan  dark
pemerintahan Orde Baru. Berbeda dengan Golkar, arganisasi inf justru semakin
wmbub dan berkembang dengan pesar. Dalam kondisi yang demikian, maka
pemerintah’ pusat mengeluarkan kebijakan unwuk meleburkan partai-perisi politik,
sehingga di Indenesia tinggal 2 partai politik yakni Partai Persatonn Pembangunan 1
(PPP) dan Pamai Demaokrasi [ndonesia (PDD) ditambah satu arganisasi politk waitu

(Golkar.



BAR v
PENUTLP
A KESIMPULAN
Sehagal langkah awal politik o Indoniesia, ditanda] d _—
sistem multi paniai dan sistem demokrsi liberal yang diserai dengan Tahimya

partai-partai politik dengan ideologi yang beraneka ragam scria benmacam-macam

kepentingan. pelitiknya. Dengan kondisi politik di Indanesia yang seakan tidak

terkontrof, pertentangan antara panai politik di DPR mveajadi pakiar penyebab
kubinet selaly berganti-gumti,

Di Sulawesi Sclatan, sejak tabun 1950 hingga memasuki pemerintahan
Cvde Baru, terjadi beberapa kali pemberomiskan. Pemberontakan pertama
dipimpin oleh A. Azis yang ingin memperiahanken Megara Indonesia Timur
{MIT). Pemberontakan ini difatar belekang oleh konfrensi Maja Bundar (KMB)

pada tanggal 27 Desember 1945, Hasil komfrensi inl menyebabkan Indonesia

menjadi negara Serikat (RI3).
Pemberontakan A.Azis dapat diatasi, ketika Letnan Kolonel Alex

Kawilarang sebagai komandzn militer di banta olen A, Matta Latta berhasil

membujuk A. Azis unfuk pergi kejakarta dan .imnudlm i tangkap.

Lain halnya dengan p:mhmﬂmakm Kahnr Muzakkas, ini dilatar
belakangi oleh beberapa faktor yang disntgranyi, akibat penolakan pemerintih
saruan Gerilye Glawesi Selatan (KGS5). Kesluan ini

pusat terhadap tuntutan Ke

' i Gelatan ke dalam
mengiginkan pengEabungst geluruh unit Sulawesi 5

gerilya di




ertembak pada tangpeal 3 Februari dalam thun yang saem
il

Selain pemberontakan A. Azis dan Kahar Muzsidaker. di Solses

Selatan juga dipengaruhi oleh pemberontakan PRRUPERMESTA yang wilayah

cakupannya meliputi selurub Sulawesi, Namun pemberontakan ini menyerah

dalam tahun 1961, karena edanya kebijakan pemerintah yang memeberi amnesty

terhadap meseka yang menyerah dalam periode tertenty,

Sebagai langkah snlisispasi gejoink terschut maka presiden
mengeluarkan dekrit pada tanggal 5 juli 1959, yang menctapkan berlakunya
kembali Undang-undang Daser 1945 kemudian disusul dengan pervbahan sistim
pemerintahan dari demokrasi liberal ke sistem demokrasi terpimpin.

Mengawali sistem demokrasi terpimpin pemerinish mengembangkan
papasan nasional sgama dan komunis (NASAROM) yang menjurus kearah
pengkotak-kotakkan masyarakat. Gogasan i didukung oleh PKI, merska
menginginkan agar semua lembaga Negara dan lembaga kemasyarakatan terutama
golongan fungsional di NASAKOM-kan.

Schagai langkah antisipasi yang dizmbil olch golongan fungsional unituk

membendung tekanan PRI imuka mereka berjuang keras untuk memformalkan

fungsional
kehadirannya dalam masyarakst. Atas dorongan ABRI maka golongan fings
ma Sekertariat Bersama Golongan Rarya

=t

memebentul organisasi Yang diberi na

I_.--'_‘.'57:- N
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P 4
cran dari Sekher Gﬂlkﬁ' mulay nismpak ketika mﬂﬂumﬂ GA0SPKD

pemuda, mahasiswa, das rakyal yang pancasilais berhasil
menumpas penghianatan PK1 secary fisil Dalam kondisi
1598

meneka bersama ABRI,

bangsa yang tidak
menentu, demonstrasi terjodi. dimana-mana menentanga kebijakan politik dan

ckonomi Sockamo. Hal ini menyebablan dikeluarkannya Supersemar pada
wnggal 11 Maret 1966, dan ini merupakan awal lshimya Orde Baru.

Ternyata tuntutan untuk menjatubkan Sockame juga disuarskan oleh
kelompole Islam di Sulawesi Selatan seperti KAMI, KAFPL, NU, dan Organisasi
lgdam lainnya. Mercka meningkatkan emosl permusuhan techadap pendukung
Soekarno yang sudah melemah, bahkan setelah rezim Orde Lama jatuh berbagai
kelompok yang telah mendorong pencabutan secara radikal pengarub Sockarmo
etsp aktif, Kondisi ini mereflcksikan respon Sulawesi Selatan terhadup

kecenderungan pemerintah Orde Baru dalam mengurangi pengaruh kelompok-

kelompok 1slam.

Pengaruh politik pusat kurang mendapat fespon darl musyarakat

Sulawesi Selatan juga discbabka oleh penetrasi politik didaerah ini vang relatif

dangkal. Tercatat selama masa jaya pariai tahun 1950-1957 tidak satupun dari
i but yang permah berkembang dengan baik di Sulawesi Selatan. Partai

pariai tersebul yan

wya baik itw partai yang berdasarkan

vang ada di daerah ini cukip banyak jumlah

isme.
Agara Kebangsaan maupun yone herdasarkan Marxi




& lidak penting, maka pada tahun
o6l terjedi | penyedechanaan panisi. Pangl oof
. I politik yang ada sebelum terjadi
fArnaa K
Fﬂ}.ﬂd pada tahun 1961, yakni 1 Masyumi, ps), PNI, MU, Partai Katolik,
partindo. Murba, PEIL, 1PKI, PKL, dan Pert, e
. - Setelah terjadi penyederhanaan i
pariai
politik pada tahun 1951, jumish partai yang diskui tinggal sepuluh. Kescpuluh
partai tersebut adalah © PRI, NU, Panai Katolik, Partindo, Murba, PSI1, IPKI, PKI
dan Perti. Akan tetapi, penyederhanean ity menimhulkan masalah dulam
pemerintahan Orde Lama, yvakni semokin meruncingnyva perientangan idiologl dari

partai politik dan masyarakat.

Di Sulawesi Selatan, Golongan Karya sebagai salah satu kekuatan politik
di dacrah ini telah mampy melakukan hubungan timbal balik dengan pemerintab
setempat. Hubungan ini jelas serlihat ketika menjelang pemilu 1971 pemerintah di
Sulawesi Selatan mengeluarkan kebijakan-kebijakon yang menguniungkan bagi
Golkar, sementara kaum militer melakukan tekanan-tekanan politik di daerah-

daerah.
Kemenangan Golkar .pada pemilu 1971 haik di tingkat nasional maupun

di daerah tingkat 1 dan dmerah tingkat [I enandakan bahwa swategi yang
dimainkan baik dari pusat maupun

lerpukti pada preseniase perolchan  suara unmuk  tingks: nasional Golkar
i insi i Belatan

memperoleh 62,8 persen SHLAra sedangkan didgerah Propinst Sulawesi 5¢

gan memperoleh 782 perscn  dari jumish

sendir, Golkar menang mutiak den

keselyryhan suara di daerah ini.

6l




D«E‘-ﬂ k'

jomposisi keanggotaan baik i Dpp PUSHL maupun DIPRD
finghat | khususnyn

sulawesi Selatan. Komposisi angga DPRED tingkat 1 %ul
dwesi selatan di

dominasi oleh anggota-anggota dari fraks; Golkar dan ini menandakan hah
5] wil

peran Golakar sejak pemilu 1971 sudah mulai nampak,

Sebagai langkah awal untuk mengantisipasi kehidupan sosial poitik di
lndonesia maka olch pemeriniah Orde Bary mengeluarkan kebijakan dalam
menertibkan partai-partai politik yang ada di Indoncsia. Schagai hasil kebijaka
tersebut maka dalam tahun 1973 di Indonesia terjadi peleburan panai schingg
jumlah partai tinggal dua pariai politik ditamboh satu organisksi sosial politik.
Kedua partai politik tersebut adalah Partai Demokrasi Indonesia (PDI} dan Partai
Persatua Pembangunan (PPP). Partai Demokrasi Indonesia merupakan peleburan
dari IPKI, Partsi Kaolik, Partsi Kristen Indoncsia, Partai Murba, dan Partai

Masional Indonesia, sedangkan Partai Persaiuan  Pembangunan prErupakan

gabungan dari Partai Muslim Indonesi. Partai Syarckat Islam Indonesia, Partai

lsiam Perti dan Mahdatul Llama. Golongen Karya merupakan gabungen dari

ruh dan pegawal, pokok gelongan tani, pokok

beberapa unsur yakni golongan bu
bersenjata, pokok golongan alim

<aha nasionsl, pokok golonge
ustus 1945 dan angkatan jas3.

golongan pengu

69




DAFTAR PUSTAK A

tif, Dinamika Lokal Miti :
,.hd La : iliter Al Sulawes)
Paclinggoman L O kiawess Sel .
& ¢ and Suriadi ]h-'[appanga,:“;;:?;ﬂmm!':'gz“ ]1;
u iliter  di

Indonesia keberadaan d
et an Peran Mij :
Yogyakarta : Gajah Mada Univmﬂﬂ’,!::'ﬁ} g;.lll wesui Selatan

i ginus, Falang Merah Indonesia : .
B S endang Fak, Sastra Unbas, mg';?ﬂ'l di Sulawesi Selatan. Ujung

smin Rais, Demokrasi dan Proses Politi . )
Indonesia. {Jakarta ; Selain Prisma_l:: ;g;i}_hmhh“ Umem di

wief We Onggang, Tentang Sejumlah Orang-Ora ]
) : - l
{Jakarta : Yayasan Mitra Angin Mamm?ri. 193%}.5" Lt

Arbi Sanit, Sistem Politik Indonesia, Kestabilan Peta Kekuatan Politik
dan Pembangunas (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persadn, 1993)

ra Sillar Harvey, Pemberontakan Kahar Muzakkar Dari Tradisi ke
DUTIL (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1989),

DPD Golkar Propinsi Sulawesi Seclatan, Sususnan DFD Golkar TK. 1
Sulawesi Selatan, 1871 = 2003,
kader Golkar Kelompok B. (Jakarta, 1995).

Ed, Dania Militer di
di Sulawesi Selatan,

DPP Golkar, Bahan Diklat

Edward L. Poelinggomang and Suriadi Mappangara
Indonesia Keberadaan dan Peran Militer
(Yogyakarta : UGM Pres, 2002).

a 7 Perwira Tinggi TNI AD.(

5 Sumatera dan Sulawesi

ah, Khusu )
Tehtusnl ), s 16 P“"I:’;:jrl:-:rt; Pusat Anter Universitas, Stodi

Selatan 1943-1979

Sosial, UGM, 1988).
utakir Partai politik, (Ujunz pandang LFLIS

: ) -
Harsja W. Bachtiar, Siapa i Jakarta, 1995)

lchlasul Amal, Teori-Teori M
UUNHAS, 1992).

70




qan Pratignyo, Ungkapan g
b Menegakkan E"’“‘hnlit:‘;lh Lahirnyg

: Golks ;
(akta " Yayaan Bt Yt Froima 15 s qheie e

. Mana Putra Mil;
pezia D : tiier Ditengap 5
i ’ ukgegi . :
ﬁ:::?“;;:lma;gﬂﬁ‘;“d A Suksesi !1];;;?!:?;?;!1!1 an Masional,
lndonesdia E“'Erad::::adéa Mappangara, I:k:r:::n 5{1‘1:::, E;
; . n s
(Yogyakara : Gajah Maga !_Tnmrsif:g::hh?{:ﬁr o Butamey]
pusli Karim, Peranun ABRI Dalam Poljtik p |
e il an P
Pendidikan Politik di Indonesia {1955'_!;;ggnruhnyn '_I‘erh:dnp
Idavu, 1983). } (Jakarta - Yayasan

ro'de’Puli, Memory Achmat Lamo Gubern

Selatan, 1966-1978), ur KDH TK L (Sulawesi

i Metodol : :
Euntﬂwquri{;.ya: ;Ergf‘?_ ogi Sejarah, (Yogyakarta ; PT. Tiara Wacana

Leo Suryadinata, Golkar dan Militer, Study Tentang Budaya Politik
(Jakarta ; Penerbit LPIES, 1992},

Louis Gottchalk, Ditl::rj:ma.hkun oleh Mugroho Moto Susanto, Mengerti
Sejarah, (Yayasan Penerbit Ul, 1973)

Meriam Budiarjo, Dasar-Dasar Iimu Politik (Jakarta, 1977).

Moktar Mosoed, Ekonomi dan Struktur Politik Orde Baru (Jakarta :
LP3ES, 1988).

ABRI dalam Politik dan Peagaruhnya

Y 1 P an
Mahemmad Rusli karim, “eras \ Indonesia (1965-1979) (Jakarta :

Terhadap Pendidikan Politi
Yayasan [dayu, 1983).

Rahman Syah, Golkar Dalam Kehidupan Politik di Indonesis, (1971-
1981). (Ujung pandang - Fak. Sastra Unbas, 1995).

Rasyid Rahman, Perkebangan Golkar di H:'.}ahupalen Gowa (1979-1982),
{Ujung Pandang : gasira Unhas 19977,

ary Golkar Pembangunan

(Takarta : Yayasan Tri

Raberto Bagun, Derect
Sukses, 1994).

M




Kartodirjo, Metgy
griono Koentjaraningrat {:d:;’,:ffn“;:iﬂi Bahasg Dokumen Dajam
(Jakarta ; Gramudia, 19_”}- Metodg Fenclitian Masyarakat,

rinﬂ“‘h“k‘ Golkar Sebagai Salah Saty
Madya Ujung Pap
Sosial dan Sastra Bi

0 Kekuatgy
dang {Ujung Pandan

dang Sosig| Politik, Unhas, 19813,

do Puli, Messorl AMmad Lane, Gibsrmur kadh 1y i
B 1966-1978, Ujung Pandang 1978, I Bulawesi Selatan

Sosial Politik dj Kota
E : Program Timu-ilmo

Data Arsip

asip Propensi Sulawesi Selatan, Pera dap Daftar partai-partai Politik
yang berdasarkan Agama, Kebangsaan dan Marzime dalam

Propensi Sulawesi Selatan tahun 1955 Mg Reg. 237, Kode Dog.
Mo, 27

arsip Pricbadi Salch lahade, Pernyatsan Program Periuangan Golongan
Karya, No. Reg. 453, hal. 3.

Inventaris Arsip (Rahasia) Propensi Sulawesi Selatan Tenggara (Sul-selra),

Propensi Sulawesi Selatan, Arsip Nasional R.T, Wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan, Makassar 1994,

TF




Lahir di Barmu Sulawesi Sefapan langgal 1 September Agama
pentidikan : sekolah calon pamang di OSVia, Makassar I:cmlla o
- oeskoad, Bandung

1960-1962. Jabatan : Komandan Batalyon Brigade Y] g
1952. Kepala Staf R1-23 dan komandap Batalyon ( Daryon ) Pare-pare 1952
Komandan Komando Militer Kota Makassar 1945.1957 Dieputi Hnmmdﬂt';
Komando Daerah Perang Sulawesi Selataq Tenggara 1956-1957. Kodam
Sulawesi Selatar, Tenggara 1957-1959. Anpgota DPR-RG 1960, Ketua KONI
pusal 1968. Ketua KONI Sulawesi Selatan, Anpgots DPR/MPR Republik
indonesia. Anggota DPA. Ketua Yayasan Olah Raga Sulawesi Selatan sckarang.”™

JENDERAL TNI PURNAWIRAWAN ANDI MUH. AMIR JOESOEF
1959-1964

Lahir di Kajuara, Kab. Bone, Sulawesi sclatan tenggal 25 Juni 1928
Memperoleh latihan : Combat Imtelligence AD., Latihan terjung Payung, di
Belung 1950, Memperoleh pendidiken : Pendidikan di Hollan Gebreid Lager,
Onderwijs { Mulo ), Sckolah Menengah Atas, Combat Intelligence  TNI-AD,
Laivan ferjun Payung di Bandung 1950, Sckdah Staf dan Komando Anghain
Derat ( SSKAD ), 1952-1953, U.S, Army Infantry Officers Advanced Caurse, Air
Boune Caurse, Fort Benning, Georgia di Amerika Serikat, kursts singlcat khusus,
angkatars TV sekolah staf dan komanda Angkatan Darst{ Seskioad » 1968, -
Jabatan yang pernah diperolehnys, yakni : ﬁif‘ﬂm PE“EJI“”_“ e r
i son g, menjidi Fepala Sta

iritorial ( T&T ) VI Wirabuana Indonesia bagia FEE

ywen Gulawsi Selatas 1958, jakar, Yayasmn

Arif e Ongpang, Temiohg Safumiak {Iramg-araig
Mir Anging Marnmiri 1998, Hal 182,
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de Deerah Militer { Kodam -
qaggere P2da GOEERl 7 Februari 1959 gy in Sulawesi Selatan dan
poiversitas Bungkamo di Sulawesi S:manmm 4T Desember
fngan kabinet Dwikora ( 27-8- Pada tahun 1964,

1964, Ketua
psr peda Kabinet Dwik 04 sampsl 21-2-1966 ), mmEHﬁl i“d“f""i
ora ( 2121966 samea: erindustrian
pﬂinmls'[!'[ﬁﬂ Dasgar dan ringan pada Kahinet .Jl.mmf:l; '3525-?-!%5 e
1067 ), Menteri Perdagangan pada Kabinet ﬂl‘l’lp:.[al{u] ]'7;;-9‘5"5 e
[958 ), Menteri Perindustrian Kabinet pembangunan 1§ RJ g ;:E; ;i
Menteri Pertahanan Keamanen Panglima ABRI dilanik 31 M;j;m }I
rima jabatan tanggal 17 Aprl 1979 masa jabatan hingga 1983 k:palEnI:dr:hn
cemeriksaan kevangan { BPK ) RI sejak 1983. ,

LETNAN JENDERAL TNI POERWANEGARA SOLIHIN GAUTAMA
1965-1968

Lahir di Tastk Malaya tanggal 21 Juli 1926, Pemnah menjedi ;: Komandan
Zeksi Resimen TKR Bogor tahun 1045-1047, menjadi kemiandan Kompi lentar
Republik Indenesia pelajar, Komandan Batalyon 2 Brigade 17, komando hatatyon
iengkorak, Brigade 13, Devisi Siliwangi tahun 1947-1949, menjadi Komando
Batalyon 204, tentara dan teritorial Bangka  1951-1953 ), judi Gure Sekolzh Staf
dm Komando AD ( 1956-1956 ), kemudian jad Agisiten 2 | operasi komando
Derah Militer VI / Siliwangl Jawa barat { 1959- 1962 ), selanjutnys menjadi
Komandan Batalyon 330 / Kujang I Devisi Siliwangi, “Caruds i di Kongo
tanggal 9 geptemnber 1960, menjadi Wakil kepala staf umum 2 kodam V1

Slliwangi tangpal 21 Januari 1964 sampai September 1066, selanjutnya
ménjadi kepala staf Kodam VIV | Hsaraddin { Sul-sel dan Tenggara ) wﬁd-wl:
stelah ity ja menjadi Panglima Kodam X[V | Hosanuddin tangge! 12 Septem

-__-H_--_ﬁ_._'_ - -
; ':,mymﬂ}mbﬂ-ﬁn 19&E, Hal

;SI-IIm'm W, Bactiar, Sigpa Dia P Perwira THEE! TN-AD
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g5 sampal 3 April 1968, menjad; g ‘
21 Ubernur Akaden; 4p e

amuen | daral _ﬁsmmE 1968-9 Januari 1970, 1o Guhmm (Akabei ) bagisn

ywa Barat dilantik tanggal 15 Jamuasi 199 ur { KDH Proginsi

(s Komisi Tirju Indonesia ( K'T1),"*

SAJIDIMAN SOERJOHADIPRODIO
1968-1970

Lahir di Bojonegoro, Jawa Timur, 21 September 1927. Memperoleh
pendidikan di Europeche Legere School, Hogere Burgershool sampai lulus 1943,
gdT tahun 1943-1946. Angkatan | Akademi Militer Yokyskaria 1945-1948,
Fuchrungs Akademie, Hamburg, Jerman lulus tshun 1956, Sekolsh Staf dan
gomando AD, 1964-1965. Permah menjadi : Komandan, Peleton Batalyon
Nhubt, Devisi Siliwangitahun 1948-2949. Komandan Kompi 305, Deevisi
Gliwangi tahun 1949-1951. Ajuden Panglime, Devisi Siliwangi 1951-1932,
Instruketur, pusat Infantr, merangkap staf pengajar pusat infantry komandan
batalyon 309/ Taruma Negara { Sumedang ) Tentara dan territorial TLSiliwangi (
Jawa Barat ) 1 Juli 1956 sampai 1 April 1960, Komandan, Resimen Tarena,
bandung 1961-1962, wakil Asisten 2 foperasi Kepala Staf AD 1965-1968.
Kansultan Sindikat Tryubaya Cakti, seminar AD ke 1L, seskoad, Agustus 1966.
Panglima Komando Daerah Militer ( Kodam ) A
Selatan dan Tenggara ), tanggal 3 Agusius 1968-16

_ i il Departemen Pertahanan dan
Ipersonil, merangkap ketua gabungan { G-3 ) pers | ar0Andl 1973
Kesmanan  Hankam ) Repobll lndonesin et 1 M0 52 0
merangkap asisten 3 /personil komando OpEC permalfeh

12 Juni
etertiban, meecangkap Deputy Kepals Stat AD ungg.a;:s ;a:t iwam =
1974, Gubemnur Lemhanas, 13 Juni 1974-3 Nopember 1978- Besar

Maret 1970, Asisten 3
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* Itwe. Hal 243, 5
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dilantik 23 Jumi 1979.1943
4 Fmﬁ-
\jar

ﬁ,dwal Fak. Pasca Sarjana, Universjias Indones; 19gs Pengkajian ketahanan
-1987 "

ANDI A7I% BOESTAM
Lahit di Mare, Bone, Sul JI'PTII'-IB".I}

. : awes;
nfdian i  sekolh Staf dan KﬂmmdiE:::[::Tmﬁh:ﬁ. S M
phsanoddin Brigade 11 Kesatuan reserve umum ( KRU ; :;ﬁ:;?n:e
\6, Yokyakarta diperbantukan pada Staf A.AD Jakarta, 1950, diperbantukan :ﬂh
quf tentara dan tesitorial ( T&T ) VIVWirsbuana ( Sulawesi, Maluky, Bali
yusstenggara ). Asisten 4/logistik Kepala Staf Komando dacrah militer { Kodar )
yTv/Hasanuddin { Sulawesi Selatan dun Tenggara ) sampai 3 Februsr 1959,
Kepale Stof Kodam XTV/Hasanuddin, 1969-1970. Panglima Kodam
y¥IV/Hasanuddin, 16 Maret 1570 sampai 10 April 1973, Komandan Jenderal
fomando Pengembangan Pendidikan dan latihan TMI-AD, § Oktober 1973
qsnpsi 1978 ( 1), Asisten Teritorial, militer pertahanan keamanzn { Hankam ) Rl
itk Papua Nugini, Februari 1981, meninggal 1982.”

K. HASAN SLAMET

1973-1975
Barat, 6 Agustus 1926, Memperokeh
P L, sekolah giaf dan Komando AD 1966.

; i unmmdul'lTﬂr'l!nriB]
o s Batalyon Infantri 304/Pas0pet :
merjadi : Komandan D20 195812 Febuari 1959. Asisten

(T&T ) VUSiliwangi  Jawa Bazet ). 4 ST angi { Jawa Barit ) Wakil
SMeritorial komando Daerah Militer ( Fodam ) u[ﬁ Ill' taf kodem VI Siliwangi
saf kodam VU/Siliwangi tmt 23 Desembet L
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; lqﬂ-ﬂ September 1975, Wakil Pﬁnglinm Eotnandg Wilayah pertahanan |
:i‘mﬁ fhan ) T¥/Itian Jaya dan Maluky, 27 Septembe

1975, Gubemur KDH
gt Propinsi Maluku, sejak dilantik 20 1,3 1976-198
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- hINDI AHMAD RIFAI (1965-196¢ )
qgreus tingkat khusus, sekolah Staf i
di dﬂl\Kﬂm&TﬂﬂﬂD{EmML 1966
ﬂ-ﬁm_wml K.omando Batalyon C, Brigade 16 N 1948 - Pernah
1, Kepals Staf Batalvon Mattalatts 1950
1 Kepla Staf Resimen 23, Tentara dan Teritorium { T&T ) VIV Wirabuana di
pare-Parre Sulawesi Selatan, 1954-1957
4 Kemando Resimen 23, Tentara den Teritorium { T&T ) VIL'Wirabuana di
pare-Pare Sulawesi Sclatan, Januari 1957
5, Kepala Siaf Komando Daerah Militer { KODAM ) XTV Hasanawddin Sulawesi
Gelatan, 18 November 1959
§. Gubernur Kepala Daerah Sulawesi Selatan 1965 (7).
1. Anggota DPR-GR, 9 February 1968

g, Direketur Utama PN Semen Tonasa, Departemen Perindustrian B1, 1972.”*

{1 ACHMAD LAMO ( 1967-1978)
Lahir di Alla, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selataa, & September 1920,

Agama Tslam, Pendidikan : Sekolah polisi & S ulcaburmi tahun 1941, SMP di Blitar
gMA di Ljung pandang tabun 1954, Kapaltu
uhernur kepala duerah tingkat | Sulawesi
s Subawesl

whun 1948, Gevioner tahun 1930,

tahun 1956 dan Kupala tahun 1963. G 2
Selatan 1967, pejabat Gubernus aylawesi Selatan 1972, G

_-_-—._._-_—._.m#ﬂ Timga! FHLAD, Jakarif . pignerhit Mjanbaran o, Hal

* Harsja W. Bachuiar, Siapa Dia” P
I,
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| ANDI ODDANG ( 19791983 )
Lahir DI Barru tahun 1926, Agama lslam, Pendidikan - 80
A, Seskoad, Lemhanas. Pekerjaan : TRI Lawt Sidoarjo knnwm:hn e
— Komandan Kodim Kalimantan Barar, A.':lsl.e:: Kepala ;::_EIE
gelimantan Barat, Komandan Korem Kalimantan Barat, Kepala Staf Kodam XIV
pasanuddin 1976-1979, Gubernur Porpinsi Sulawesi Selatan tahun 1979-1983,
\lamst ; Jin. Dha 111 No. 1-B Kebayoran Barat Jakarta selatan.”

ACHMAD AMIRUDDIN ( 1983-1993 )
Lahir di Gilirang Kabupaten Wajo 25 Juni 1932, Agama 1slam, Pendidikan
. 8D Paria 1946, SMP Makassar 1950, SMA Bandung 1952, Universits
Indonesia bandung, TTB 1958, Doktor, Universitas Kentucky USA 1961, Doktor
Hanaris Causa Bidang Sains Universitas Kebanpsaan Malaysia. Pekerjaan :
1. Guri Besar [TB Bandung 1968- 1973

1 Ketun Bagian Kimia Universitas K changsaan Malaysia 1070-1973

3. Rektor Universitas Hasanuddin Ujung Pandang 1

4 Koordinator Kopertis VI 1976-1983
3. Deputi Pengkajian llmu Dasar dan Terapan BPFT 1982-1983

6. Gubernur Propinsi Sulawesi Selatan 19431993
7. Wakil Ketua MPR-RI 1993-1997 _ B
£ Ketua Dewan Penaschat Kawasan Timur Indoncstd 1997-sekarang.

: 1955-1957
|, Sekretaris Dewan Mahasiswi LIniversitas [ndonesis Bandung
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| e HMI cabang Bandung 1956.1954
 Wark? Kehormatan BPP KKSSS 1995 sefargey
| e Yayasan pendidikan Latimojong 1978-sekarang
etua Dewan Pertimbangan Golkar Sulawes; Selatan 1983-1093
{ Ketoa Hirapunan Masyarakat Indonesia IWﬁ—ﬂkm
e Jin. Teratai IX B No. 23 Tanjung Barat Indah Jakart Selatan, ™

ZAINAL BASRI PALAGUNA ( 1993- 2003 )

Lahir di Soppeng 9 Maret 1939, Agama lslam, Pendidikan Sekolah Rakyat
352, SMP 1955, SMA 1958, Akademi Militer Masional 1962, Lemhanas.
Pekerjaan :
¢ Gandrem 133 Tadulako 1983- 1986
3 Wikil Gubernur Sulawesi Selatan 1987-1989
1, Kepala Staf’ Kodam Jaya 1989-19590
4 Dan Puster AD 1990
t Panglima Kodam VI Wirabuana 1990-1993
. Gubernur Sulawesi Selatan 1953-1998
1. Gubenur Sulawesi Selatan 1998-sckarang
Kastor - Kantor Gubernur Jln, Urip Sumeharjo No. 265 Ujung Pandang

Rumah « Tin. Jend. Soedirman No. 51 Ujung Pandang.
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Tabel Hasil pemila DPR Posa
; i tah
Di Sulawesi Selatan (Partai U!:r:a?ss

~—1 Jumiah | PNI

Sumber :panitia Pemilu Indonesia, 1955,

Masyumi | NU PKI | Parkinde |
. 0 PsIl
“Yots | 91508 3545 | 29951 | 14193 | 5281 $440 12141
akamar (32,7 | 056 | (158) | G5 9.2) (13,3)
Shkmar | 215796 | 3587 | 73325 | 84801 | 1254 532 21868
1,7 (34.0) (39.3) | (05) 0,2) {10,1)
i | 75132 173067 | 47441 | 10480 | 644 170 6811
(5:4) (63,2) (13,9 | 09 0,2) (3.1)
Mandar | 148870 3122 51029 | 15308 | 1703 | 15713 3928 |
(2.2) (34.3) (10,3 | (L1 (10,8) (16) |
Bone 34384 | 3310 | 80367 | 31066 | 600 329 14528
@n | ©in | @so | Q8 (03 aLa
Fare-pa 99927 3770 | 53839 1545 93
= a8 | (=9 | 08 | e | 0 .
Law 161692 #7588 28381 Tl 5104
1
Total | 917169 {32135* M 9 | (28 | (23)




LAMPIRAN ¥V
HASIL PEMILIHAN UMUM SEMUA QPP

P .,

1971
Daeenh Perolehan Suara Pada Pemilu Talun 1971
Pemiliban Partai Muslim™' Gollar Partal Totul
e (%) (%) Mom-Muskim (%) Pemilib
2 E 3 7 =
| Ujuess Pandang ORI, ) 106290 (4%} T1.113 (5,798 194 282
| Gowa 50,586 (27,7%%) 137755 (70.1%) 950 (229 YR
Tekalar L0642 [13,7%) 66,862 ({55,P%) 313 [0,4%) TTEIT |
| Jenepante 12,000 {12,3%5) £a,240 (BT, 1%} =00 [, 5%) 97,349
| Bantseng 50906 (14,0%) 36368 (85,3%) 3% [0,5) 42 %50
Bulukumba 0 537 {7,4%) 116,081 (92,4%) 132 (0, 1%) 127,740
Selayar 20,161 (42,0%) 27.060 (56,4%) 775 (1,8%%) &1 06k
Sings 11,534 [17,6%) 55 661 (B2H) 224 {0, %%) eEiT)
" [ Bane 23,531 (9,3%) 725 016 (§Y,3%) 3,297 [1,3%) 351 846
b | Wajo 5.496 (3,5%) 164 0080 (96,4%) 187 (0, 1%a) 17163
i | Soppeng 14,235 {11, T%) 102,137 (B4,4%) 4087 (1,050) 121059
B | sidns 20,260 [20,4%) 76,956 (77,5%) 2045 (2,1%) 0,361 |
Enrekang, 9,062 (16,5%) 44 174 (BLE6%) 207 (D.484) 533461
Tank Torga 2.775 [1,59) 118,033 (B3,5%) 70,756 {14,6%%) 1125
Lurwu 49,712 (29,1%) 104,270 [53,496) 1L (T.4%) 13654
M ammui 59 [0, 1%} 3T S0 (GEUBYE) B (0, 1%) 37.724
F Mujere %714 (21,5%) 31,168 (T8%) 53 {0, 2%) 39976
N Polmas 21563 (29,0%) o 524 (67.4%) 5.063 (3,5%) 143,18
B Pinrang, 20,768 (16,5%) 101 283 (52,1%) 1257 (1%) 123526 |
m Pare-pare 12,698 (37,9%) 18436 (56,5%) 1.879 (5,6%) 3349 |
7 P 15,509 (24, 1%) 46 754 (T4, F4h 318 (0.5%) G ES]
7 Pangitp 13,368 (33,1%) 55,263 (65, 7%) 1.233 (1.2%) 100, B3
R 12584 (13,3%) 81079 (36%%) E12 (0,65} 4263
Toaialt Aa6.661 (18,8%) 1,958 280 (T2,2%) TL5ET (1.8%%] 2,457,998
Surmber Data : Arsip DPW GOLKAR Sulawesi Selatan




HASIL PEMILIHAN UMUM SEMUA OPF TAHUN 1977

] T Perolehan Suara Pada Pemilu Tahun 1577
Y Pt ?;_'; Gollar PO Total
3 - '[':"5' (%) Pemitih
|t ] [
;ﬂﬂ Pandang 113.B35 (40,5%) 157997 (50 TR s
R i MBI 129 634 {77, 7%) 183 (0,7%) 167 641
il ekt 4317 (4,3%) %4459 (95, 1%) T ~yr
iy e L, L0957 (85,7} 7 (0,1%) 13453
™| Bantacng 7.000 (13,4%) 54 006 (£5,4%) &1 10, %) 52127
[ | Bulukumba 9.576 [6,5%) 134,158 (93,3%) ST (0,07} 143,825
™| Selavar 13407 (26.2%) 37.364 (T3.4%4) 20 {4,074) 51179
[~ | Smjal 100652 (13,5%) fids 580 {86,0%) 145 [0.2%) 737
Bone 21734 (0.9%) 296,003 (95, 1%) o8 (0,0%) 299 825
[ | Wajo 143 (0,1%) 191.204 (59, 5%) I(04%G} | 11912350 |
SOppEng 9.612(7,7%) 113,503 (90, 8%) 1 806 (1,4%) 124.921
Sidrap i8530 (17,8%) 54,680 (B1,7%) 442 90,4%) 100853
Enrekang, 5247 (8, %) 55.181 (91,7%) 31 (0,0%%) 50459
Tama Toraja 1,125 (0,7%) 143,574 (97, 0%) 3.200 (2,2%) 147 989
Luwa 33,694 {15.94%) 1%2.254 (B3,5%) 2.225 {1,076} 218,184 |
Manmu 593 (2,0P4) 44251 (98,010) 101 {0, 1%) 109,734 |
Majene 3,307 (7.5%) 575 (92,4%) Z210,0%6) 43.904
Pofmas 34724 (21,5%) 125476 (77,6%) 1,389 {,5%5) 151,598
Pinrang 77.868 (21,7%) 103 965 (T, %) 308 {0,250 1][.!3-?_|
| | Pare-pare 13.372 35%) 28371 (43,8%) 250 (1,2%) 3302
Barmu L2627 (( 19 1%8) 53.41?{%} 300,15} 6,096
Pangkep 10443 (5.9%) o5, 160 (50,114) a1 {0, 1%%) 10474
Marcs TEI8 (4,25 54,246 (91,2%) 313 (0,3%) it
Jumkah STEEeT (I8 | 18Im0 (2%) | DLGTOTA) | 1A
Sumber Data : Arsip DFW GOLEAR Sulawes: Selatn




HASIL PEMIL,
THAN UMM SEMUA Opp TAHUN 1982

s
T Daersh Perolehan
e ETHEhan Suary Pag
4| pemilihan PPP G;k:?'ﬂ“ Tahun 1981
. (%) (%) POl Toial
| f— 3 . (%) Pemilik
(e Pandang 133,435 (41,9%) e 5 &
L — e 1) 9.308 (1.95%) AEATT
=T Gows 24,544 (13, 1%) 162,564 (86,545
| ; ! 648 0,368 157,796
Taalar 2274 (4,4%) 92,314 [97 5
E - 1 27 [0,0%) 4515
Jenepont 4062 (3,2%) 123301 (969 |
8 P o ) 26 (0,0%) 127389
E:-w.u. 686 (2,734) 61677 (97,28%) 0.0 —
| Bylukutba 2686 E
Al oo 13.8%) MLT1T (94,1 6%) 53 (0,0%) 145,850
B Edmf T3 (15,25%) 41438 {79,857} 453 (0,47%%) 156t
Sirgal 9702 {12,3%) 69,163 [B7,55°4) 6 (0, 17%) 8961
Hase 3478 (1.4%) 358,956 (99, 54%) 115 {0,03%) 394 553
Wejo 3.403 (1.6%) 204435 (58,36%) 8 {0,0%) 208 236
| Soppeng 10,208 (7,5%) 118479 (52,05%) 12 {0,7%) 128,710
| Sidrap T2.966 (10,1%) 115947 (98 B%) 12 (0,00%) 127.525%
Farceang 2.191 (3,4%) £2 543 (92,02%) 7(1,28%) 64,741 |
Tara Towaja 76 (0,5%) 162,114 (98, 15%6) T 116 (0,04%) 165,106
L 23.937 (9,2%) 92 501 (H0,56%%) 3 (.04%) 6441
Mamup 333 (0,65) 54,515 (99,35%) 2 (0,02%) 54,850
| Majene 2.320 (3,4%4) 66,545 (56,6%) 12 (0,01%) 68977
} | Polmis 12759 (30,5%4) 28483 (68, 1%) 566 {1,3%%) 41 807
— I6.854 (13,0%) 122,456 (57, 74%) 254 {0,185 et
= P“F"! 3816 {“3|:|.'.'h} 78 457 {ﬁ-ﬂ.m} #20 [ 1,0%) 41.TIE
| B 11.79% (17,2%) 58,837 (82,76%) i st o
| [ Purghen 4.695 {3,5%) 113:456 (95,99%) Rl irl
i TG | 938l (8 SERgaety e
Pl % 3092134
Jumiah ST 0% | prenen @A) | TR0 ]
[—
Sumber Diata - Arsip DPW GOLEAR Gulawesi Selatan
B&




HASIL PEMILIHAN UMUM SEMUA Opp TAHUN 1987

silihan PPP _'—-GT.]'-L”.!.E'_'.TEHM 1987
! r (%) . DI Totl
L ; (%) Pemilih
. 3
e Pandan 12 .
..-'"'_IEE-F_ B 3204 {32 B%) 250,205 (67,76%) 31684 (5.35%) P
-] Gl 17302 (7,85%5) T
- —— et i 1379 0,62%) 219,761
T Takalar I873 ¢4 %) 103 e : ;
,.L— : A32{35.24%) 159 10, L4%) 157 484
Jeneponta 5554 (4,2%) 135550 ({95, T5%) 35 (0,065 o
e pitiichinaiss) 74265 (8.50%) 25 (0, 00%) 75389
| Bulkumba TATH (4,3%) 157,993 (95.51%) 45 (0, 1454) FIHTY
[ | Selayar 3.260 (17,1%) 44,128 (81,58%) 700 {1,29%) 4 GRE
| Singai 6.950 (7,5%) B1.765 (928, 045%) 00 0,1 1%) Ta
[ | Dome 10382 (3,2%) 13001 (56,60%) 506 (0, 18%) 00 |
— Wain 9_160 {4,3%) P07 743 (05 G0) 55 [, 03%%) 211558
T Soppeng 7735 [5,9%) 122 707 (92,04%) 427 (0.32%) 130860
Sip 3 522 (4.4%) L 18,825 (35,49%) TH (0,00%) 124425
Errehang 3,496 (8,7%) 63,701 (94, 13%) 3 [0,06%) &7.240
Tera Tarzia 975 (0,6%) 165 338 {96,5%4%) 4216 (24T 170,524
Luwu 20,002 (6,5%4) 266,509 (52,04%) | 1047 (1,05%) 25,648 |
Mamujy 2420 (6,2%) 66,600 {93, 63%) o0 (0, 12%;) 1110
[Majene 4.9 [5,9%) 57817 (93,0998 - (0,06%) TL152
Plmus 14,787 (7,3%) 181 222 (52.06%) BRIV ’“-;;
i 142,
Pitrang 18.723 (1313,1%) 123331 (36.32%) ot mﬁ} .
[ Farepare 79 860 (21,7%%) 34,037 (32017 1,536 (2,34%) :
= &7 (B3, 5T 151 {0,26%) T4.BE2
Barru 10650 (14.2%) 6. 167 (B3,
— Ti%) EET {0, 107 173 464
Fasghep 7 646 (6,2%) 116.191 (4,
— ' T2 882 (V208 ).323 (1,18%) L
Maras 7.516 (6,7) 1 T
| T 50,263 (8.8%) | 3063395 (W.1%) :
e 05 i

Sumber Diata - Arsip DPW GOLKAR Sulawesi Selaten

89




LAMPIRAN v

DAFTAR RIWAYAT HIDUP A.R. MADJI

Abdul Rahim Mandji
Tempat tangga Lahir, Pinran

schelum menjadi Anggota MPR/D

Organisasi/unsur: Golkar

Anggoia DPR dari : DPR mewakili Dati 11 Barru Sulawesi Selatan

. i Kep Pres.R1. Nomor; 150/m Tahun 1982
Riwayat Pendidikan :

g 16 Jun} 1926 Agams [slam, Pekerjasn

FR. ; DPRD Tingkat 1 Sulawesi Selatan

a. Umu.rl:t

(1) Tahun 1940; H.1.5. Berijasah
{2) Tahun 1941 : MULO Tidak Berijasah
(3) Tahun 1966 : Fak. Sospol — belum tamat
b. Khusus _
(1) Tahun 1954 : Kursusu Aplikasi perwira Ajudan Jenderal AD di
Bandung
(2) Tahun 1958 : Kursus Kupaltu di Bandung
(3) Tahun 1958 : Kursus Kupalda di Bandung .
(4) Tahunl974 : Kursus orientasi pembangunan para pimpinan
DPRD I Jakarta

Riwayat Pekerjaan ; ks
lum 17 Agustus .
i Sebf 1 ;I':‘Iahuﬁ 043 - Pegawai Kantor DOBUKU Pare-pare
(2) Tahun 1944 : Pegawal kantor Doune Pare-pare
b. Sesudah 17 Agustus 1943,
(1) Tahun 1950 - 1969 - Angeota ABRI o
(2) Tahun 1965 - Sekarang Anggota D T £
{3) Tahun 1971 - gekarang : Anggoia MPR

Riwayat Dalam Kehidupan Organisasi
a. Sebejum 17 ﬁgusmallg:rji
dah 17 Agustus .
’ SEH:'_JII:I-Ta.lnufl 1954 — 1565 ! Angg,m;;g%h satkie
i Al EIF!"II;I;EI qulawesi Selatan
R imban
{31 E-J!hu:]?;gﬁ iiﬂSn:iw.ennu'u . Anggota Dewan Pertimbangan
(4 1}

Golkar

ol




Riwayal Pﬂlﬂﬂﬁl
(1} Tahun 19435 : Jepan .’1“"!3'"':““1 aktif pada seins
(2) 1945-1946 : Staf pimpinan Kesatuan BPRITRIPS EE:M SINTAL
Pare dan Soppeng. ganan Daerah pare-
{4) 1?49-195 L3 B:nunn-umt sebagai komandan sk
Sidﬁl]?, Fangl‘il:aj-am. Pare-FPare dan Pinrang dari Sﬂan ;:Eﬁmdﬁ:’m:::;
kompi B:ihig}'ninggﬂmkkc (Bataliyon 719 ko pas “A™ T.T.V1I) ;
{5) Tahun 1%¥-33- - Tkut dalam penumpasan GPL DUTI B .
dan pelarian PRRI, PERMESTA, rsAL IAEL. DIFI: Ko Muzakar
{'ﬁ}Tﬂhun 1965-196b .[hut dalam penum an G305
Kalimantan Selatan ™ Hes *30.8.PKI  Dacrah

a1



